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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Dunia usaba semakin menyadari bahwa perusahaan tidak lagi dihadapkan 

pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai 

perusabaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya 

saja, namun juga harus memperhatikan aspek sosial dan Jingkongannya 

Meaggantnngkan aemata-mata kepada keaehatan linansial lidak akan menjamin 

pen•sahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan ..... · 

perusah!WI akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi terkaft 

l!tinnya, termasuk dimensi sosial dan lingkongan. Fakta Ielah menunjakkan 

bagaimana resistensi rnasym-akat sekitar muncul ke permukaan terhadap 

perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan lilktor sosial dan lingkongan. 

Karya akhir ini disusun untuk menganalisis keaesuaian pelaporan yang 

disusun pel1lsahaan dengan panduan yang diberikan oleh Global Reporting 

lnilialille (GRI). l"enelitian dilakelam pada I"T Pembangunan Jaya Ancol Thk. 

dengan menggunakan jenis peaelitian deskriptif koalitatif - case study yaitu 

menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

varlabel yang timbul di masyerakst yang menjadi oQiek penelitian itu 

berdasarkan apa yang terjadi. l"eneliti dalam menyusun penelitian ini juga 

menemukan banyakoya kelemaban studi. Diharapkan peaelitian ini dapat 

dijadikan refurensi untuk penelitian-penelitan berik:utnya. 

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa perusabaan dalam 
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menyusun Sustainability Report-nya secara umum Ielah sesuai pada GRl 

Sus/a/nabi/ity Reporting Guidelines 2006. Namun Dalam rangka meningkatkan 

kualitas dari Sustainability Report perusahaan, sebaiknya. perlu meningkatkan 

eara penyusunan laporan Sustainability Report-nya ke dalam bentuk lapomn 

yang lebih sistematis dan mendetail agar semua infori!lllSi yang disyaratkan pada 

GRI Sustamabllity Reporting Guidelines 2006 dapat terwalcilkan. 

Kata Kunci: CSR, Pangungkapan CSR, Indikator OR! 
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1.1. Latar Belakaog 

BABI 

PENDAHULUAN 

Wacan.a Tanggung Jawab Soslal Perusahaan atau yang biasa disebut 

dengan Corporate Sosial Responsibility (C8R) saat ini bangat diperbincaqgkan 

baik di tingkat regional maupun global. Kendatipun eksisrensinya tidak serta 

merta membangunkan dan menyadarkan pelaku-pelaku bisnis, namun hari demi 

hari gaungnya semakin terasa. Tidak sedikit perusahaan raksasa IDBllpun 

menengab baik yang muhinasional, nasiona! IDBllpun domestik., telab mengklabn 

babwa CSR ini telab diimplementasikan dengan baik. Banyak perusabaan telah 

menggoser paradigma sempit yang menyatakan babwa orientasi seluruh kngiatan 

perusabaan banyalah profit, di mana aktivitas apapun harus ditakar dari sudut 

menambab keuntungan finanslal secara langsuqg a tau tidak. 

Sebuab perusabaan sesunggubnya tidak banya memiliki sisi tanggung 

jawab ekonomis kepada para shareholders seperti bagaimana memperuleh profit 

dan mena!kkan harga saham aiau taugguqg jawab legal kepada pemerintah, 

seperti membayar pajak, memenuhi persaratan Amdal (Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan), dan ketentuan lainnya. Tapi jika perusahaan ingin eksis 

dan akseptabeL harus disertakan puis tangguqg jawab yang bersif-.t snslal. 

1 
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Kesadaran tentang pentingnya mempraktikkan CSR menjadi tren seiring 

dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat global terhadap prodnk

prodnk yang ramah l.inglrungan. Disamping itu, beberapa peristiwa yang terjadi 

belakangan ini juga ikut menyadarkan nkan arti panting penerapan CSR. Sebegai 

contoh yang masih sangat segar dalam ingatan kita adalah kasus PT Freeport 

Indonesia di Papua, kasus PT Newmont di Buyat, alan bahkan lebih fenomenal 

yaitu kasus lumpur penas di Jadang migas PT Lapindo Btantas di Sidollljo. Pada 

kasus-kasus tersebut perusahaao dibuat sibnk, karena mengeluarkan anggaran 

yang tidak kecil bahkan terhenti operasionalnya akibat adanya komplain 

masyarakat. 

Dunia usaha semakin menyadari bahwa perusahaao tidak lagi dihadapkan 

pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai 

perusahaan (corporate value} yang direfleksikan dalan, kondisi keuangannya 

saja, rumnm jnga harus memperhatikan aspak sosial dan linglrunganoya. 

Menggantungkan semata-mata kepada kesehstan flllarlSial tidak akan menjarnin 

perusahaao bisa tumbuh secara berkelanjutan (sustainable}. Keberlanjutan 

perusahaan akan terjamin apabila pernsahsan memperhatikan dimensi terkait 

lainnya, termasuk dimensi sosial dan lingkungan. Fakta telah menunjukkan 

begaimana resistensi masyarakat sekitar muncul ke permnkaan terhsdap 

perusahaao yang dianggap tidak memperhstikan fuktor sosial dan lingkungan. 
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Menghadapi lren tersebut, perusahaan mulai melihat serius pengaruh 

dimensi sosial, dan lingkungan pada setiap aktivitas bisnisnya, karena aspek· 

aspek tersebut bukan suatu piliban yang terpisab, melainkan berjalan beriringan 

untuk meningkatkan keberlatijutan operasi perusahaan. Perusabaan juga 

meyakini bahwa program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi 

pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainabi/ity) perusahaan. Artinya, CSR bukan 

lagi dilihat sebagai sentra biaya (cost centre) melainkan sebagai sentra laba 

(profit centre) di masa mendatang. 

Upaya parusaba.an dalam meningkatkan peran mereka dalam 

pembangmum kesejahleraan sosial dan kelestarian lingkungan membutuhkan 

sinergi multi pihak yang solid dan baik. Tidak mungkin persoalan-parsoalan 

bangsa ini diselesaikan oleh satu pihak. Sinergi yang paling diharapkan ada.lah, 

adanya kemitraan antara perusahaan, pemerintah dan komuoitas atau masyara.kat. 

Sinergi ini biasa disebut kemitraan tripartit. Perusahaan, selain berpacu mengejar 

profit sebesar--besarnya dan mendorong laju perekonomian, juga diharapkan 

marnpu memberikan kontribusi yang optimal untuk masyarakat disekitarnya. 

s,_;nability berbicara langsnng mengenai niJai..nilai sosia~ lingkungan 

dan finansial dalarn kenmgka melindungi kepenlingan masa depan. Definisi 

ldasik dari susta/nabllity adalab, "Memenuhi /r.ebutuhan dan /r.eper/uan generasl 

saat inl dimana tlda/r; merogikan dan merusak hair: generasi mendatang untuk 

mendapatkan hair: yang sama". Perusahaan yang peduli terbadap lingkongan dan 
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sosial terus mendapat apresiasi dari masyarakat. Demi mendukung hal tersebut 

maka diperlukan laporan penlsabaan yang tidak banya sebatas laporan keuangan 

saja tetapi selanjutnya perusabaan juga terus didorong untuk membuat pelapnran 

non keu.angan. Salah satunya ndalah sustoinabmty report. 

Di Indonesia, pada dasarnya sustoinability reporting masih terns 

berkembang. Salah satu standar intemasional yang dikembangkan adalab Global 

Reporting Initiative (Glll). Diharapkan di masa dapan capital market dan 

inveatasi semakin bail< dengan adanya pelapnran yang bukan sekedar financial 

reporting tetapi juga sustainability reporting yang dapat barbicara lebih banyak 

atau mengkomunikasikan lebih banyak, karena prospek ke depan (long term 

plan) suatu perusabaan sangat menentukan keputnsan investor. 

PT Pembangonan Jaya Anool Tbk. merupekan perusabaan yang berfukus 

pada usaba di bidang pariwisata dan properti se!llllltiasa barinovasi demi 

kepuasan pengunjung dan masyarakat. Untuk itu PT Pembangunan Jaya Ancel 

Tbk. berusaba menunjukkan komltmen, semangat dan ketulusan bali segenap 

karyawrumya dalam me!lialankan tugasnya. Sejak awal go public pada tabun 

2004, manajemen berusaba untuk memacu PT Pembangunan Jaya Anool Tbk. 

untuk menjadi pemsahaan yang berbasil. Bukan saja pada aspek bottom line-nya, 

yaitu kinerja ekonomi, tapi juga kebarbasilan di bidang sosial dan lingkungan 

seperti teranglrum dalam program Corporate Social Responsibility (CSR). 

Terbekti, pada tabun 2006 PT Pernbangunan Jaya Anool Tbk. berbasil 

mendapetkan berbagai penghargaan dari dalam maupun luar negeri alas 
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keberbasilan perusahaan dalam memperbaiki kinerjanya dan kemampuan 

perusahaan dalam membangun program CSR, yang ditunjukkan dengan adanya 

program Sekolah Rakyat Anool II, program Ancol Sayang Lingkungan, program 

Ancol Green Company dan A nco/ Art Academy, serta program pendidikan dan 

pelatihan untuk segenap karyawannya. PT Pembangunan Jaya Anool Tbk. juga 

Ielah menjalankan programuya seeara sistematis, memiliki visi yang jelas, dan 

berkelanjutan untuk ikut menopang strategi dan mencapai visi perusabaan. 

Taoggang jawab sosial peru.'labaan bukanlah sekadar karitas perusabasn 

bagi lingkungan sekitar perusabaao. Taoggang jawab itu terentang kepada para 

pemegang sabam, karyawan, pemasok, mitra kerja hingga publik. Kepada para 

pemegang saham, perusahaan berupaya agar investasi mereka membuahkan basil 

yang memadai. Kepada para karyawan, perusabaao berupaya untuk 

menyejahterakan karyawan dan keluarganya di samping torus meningkatkan 

kinerja mereka di perusahaan. Kepada para pernasok dan mitra kerja, perusahaan 

berupaya menjallil hubungan yang aaling menguntungka:n. Dan kepada publik, 

perusahaan berupaya menjadi katalis pertumbuban ekonomi dan pemimpin 

dalam nreningkatkan kualitas hldup masyarakat. Bekerjasama dengan lembaga 

swadaya rnasyarakat, perusahaan Ielah membangun Sekolah Rakyat. Sebuah 

sekolah Cnma-cuma bagi para nmrid dari keluarga yang tidek ma:mpu. 

Perusahaan juga telah berperan serta mencipatkan keamanan liagkangan, 

kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Bantuan perbaikau fusilitas mandi,cuci 
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dan kakus (MCK), perbaikan saluran drainase dan jalan lingkungan. khitanan 

massal, serta bakti sosial-beberapa contoh kepedulian peru.<ahaan terbadap 

masyarakat sekitar. PT Pembangunan Jaya Ancol Thk mewujudkan keinginannya 

menjadi green company dengan memprakarsai penanaman pobon setiap tab.~ 

penambahan tanaman bunga satu juta po/ybag setiap tahun, pemhudidayaan 

tanaJnan..tanaman langka serta menanam 500 pucuk: mangrove di Kepulauan 

Seribu. 

1.2. Perumusan Masalah 

Masalah yang diba.bas dalam kaiya akbir ini adalah melihat kesesuaian 

Sustainability Report yang disusun oleh PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. 

dengan panduan pelaponm dalam menyusun sustainability Report yang 

dii<eluarkan oleh Global Reporting Initiative pada tahun 2006. Berdasarkan 

penjelasan hal-bal tersebut maka permasalahan yang diangkat dalam penyusunan 

kaiya akbir ini adalah 

Apakah PT Penabangunan Jaya Ancol Thk. dalam menyusun sustainabl/ity 

report telah sesuai dengan panduan pelapornn yang dibetikan oleh Global 

Reporting Initiative (GRf) 2006? 
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1.3. Tujuan PeneHtian 

Tujuan dari penelitian ini adalab : 

Melibat sejaab mana keselarnsan Sustainabllily Report yang Ielah disusun 

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dengan panduan pelaporan yang 

diberikan oleh Global Reporting Initiative (GRJ) 2006. 

1.4. Manlilat Penelllian 

Manmat dari penelitian ini adalab : 

1. Memberikan sumbangan pada dunla akademik lentang manfaat nyata yang 

dapat diperoleh dari penerapan Corporate Social Responsibility. 

2. Memberikan masukan kepada kepada perusabaan mengenai penerapan 

Corporate Social Responsibil~oy pada institusinya, dengan merujuk pada 

penelitian dan literatur yang terkalt dengan isu tersebut. 

3. Memberikan sumbangan pada dunla bisnis habwa kon.sep Corporate 

Social Responsibility dapat diterapkan dl perusabaan Indonesia. 

4. Menjadikan basil penelitian inl sebagai rujukan untuk penelition lanjuton 

mengenai implementasi Corporate Social Responsibility. 
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1.5. Ruang Llngkup 

Penelitian ini akan membabas mengenai hal-hal yang dilakukan oleh 

PT. Pembangurum Jaya Ancol Tbk. dalam melaporkan Corporate Social 

Responsibility dibandingkan dengan standar yang lazim digunakan dalam 

pell)IUSil!llllllaporan tersebut. 

1.6. Merodologi Penelltlan 

1.6.1. Jenil! Penelitian 

Penelitian kualitatif - case study dengan funnat deskriptif yaitu 

menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu 

berdasarkan apa yang teJjadi. 

1.6.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dulam penulisan karya 

akh.ir ini yaitu: 

» Wawancara 

Wawanoara merupakan proses memperoleh keterangan uetok 

tujuan penelitlan dengan cara tanya jawab dengan bertatap araka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau taapa manggunakan pedoman wawancara. 
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J> Metode Ob..,rvasi!Pengamatan 

Metode pengumpulan data yang digunalam untuk menghimpun 

data penelitian, data-data penelitian tersebut dibimpun melalui 

pengamatan menggunakan pancaindra. 

Krileria kegiatan peogamatan sebagai kegiatan pengumpulan data 

peoelitian yaitu: 

i. Pengamatan digunalam dulam penelitian dan telah direncanaknn secara 

sistematik; 

ii. Pengamatan hams berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan; 

iii. Pengamatan tersebut di<:atat secara sistematik dan dihubungkan 

dengan proporSi umum dan bukan dipaparkan sebagai sesuai yang 

bnnya menarik perbatian; 

iv. Pengamatan dapal dicek dan dikontrol mengenai validitas dan 

realibilitasnya 

Bentuk- bentuk observasi yaitu: 

• Observasi langsung 

Pengarnatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang 

diobservasikan. 
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• Observasi berstruktur 

Dalam melakukan penelilian lmrus diketahui mengenai bal-hal 

yang akan diamati, yang relevan dengan masalab dan tujuan 

penelitian karena pada pengamatan ini, lmrus terlebih dulu 

dipersiapkan roateri pengamatan dan instnnnen yang akan digunakan. 

)> Metode Dokumentasi 

Metode yang digunaka.n untuk menelusuri data historis. Macam

macam bahan dokumenter yaitu: 

L Dokumen Pribadi, catatan atau karangan seseorang secara tertulis 

tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. 

ii Dokumen Resmi 

l> Dokurnen intern dapat berupa memo, pengurnuman, instruksi, 

aturan le!llllga untuk lapangan sendiri seperti risalah atau laporan 

rap&, keputusan pemimpin kantor, konvensi 

l> Dnkurnen ekstern berupa bahan-bahan informasi yang 

dikeluarkan suatu Jembaga, seperti Japoran keuangan auditor, 

majalab, buletin, berita - berita yang disiarkan ke medis massa, 

pengurnuman atau pemberitabnan. 
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~ Metode AnaU.is 

Metode analisis yaog digunakan dalam penelitian adalah 

deskriptifkualitatifyaog dilakukan secara objektifyaitu dengan mencoba 

menggarnbarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai permasalahan 

yaog ada pada objek yang diteliti dengan menggunakan cara berpikir 

deduktif yaog pada akbimya nanti akan dilakukan perbandingan dengan 

teori-teori yang berhubungan. 

1.7. Sistematika Penulisao 

BABI 

BABll 

Karya akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 

PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, pen,ll!Salahan, tujuan penulisan. 

manfaat penulisan serta sistematika penulisan dalam melakukan 

penelitian ini. 

LANDASAN TEORI 

Bab ini akan membahas telaah literatur, referensi, jumal, artikel yang 

berkaitan dengan Corporate Social Responsibility. 
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BAB III LATAR BELAKANO PERUSAHAAN 

BABfV 

BABV 

Bab ini memapazkan profil, struktur organisasi kegiatan yang ada dalam 

PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. 

ANALJSJS DAN PEMBAHASAN 

Bah ini akan membahas analisis pelaporan Corporate Social 

Responsibility PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dibandingkan dengan 

Global Reporting Initiative (GRI). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini akan ditarik kesimpulan atas pemaparan yang telah 

dimangkan peda bagian-bagian sebelunmya dan saran-saran berupa 

langkab-langkab penyempurnaan yang perlu dilaknkan oleb PT. 

Pembangunan Jaya Anool Tbk. 
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LANDASAN TEORI 

2.1. Corporflie Sociol Responsibility (CSR) 

2.1.1. Definisi CSR 

Seiring dengan perjalanan waktu, praktik di lapnngan serta 

perlrembangan lreilmuan, mendefinisikan konsep CSR menjadi suatu hal 

yang berogam. Hal ini tidak terlepas dari pelaksonaan dan penerapan 

konsep CSR yang bcrbeda-beda oleb perusabaan-peresohaan. 

Terdapat bcbcrapa definisi mengenai Corporate Social 

Responsibilities (CSR) yang diungkapkan Kiroyan (2006), sebagaimana 

dikutip dati: 

• Lawrence Gilman dalam buku Principles of Managerial Finance, 1Oth 
Edition 
"Socia/ responsibility is expected to provide long-run benefit to 
shareholders by maintaining positive stakeholder relationship." 

• John A. Pearoe II & Richard B. Robinson, Jr dalam buku Strategic 
Management, 8th Edition 
"The idea of CSR - the idea thot business has a duty to serve society 
as well as the financial interest of stakeholders - has remained a 
highly contentious one. Yet managers recognize that deciding to who/ 
extent to embrace CSR is an important strategic decision.¥> 
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• David W. Guth & Charles Marsh dalam buku Public Relations : A 
Value-Driven Approach, 3th Edition) 
"CSR is more than an ethical imperative; it is a social expectation. 
Around the world, publics increasingly expect organizations to be 
good citizens, conrributing to the social well-being of their 
communities.» 

Berdasarl<lm definisi-definisi yang dilrutip dari berbagai dlsiplin ilmu 

terselmt, dapat dilartakan babwa pemahaman mengenai permasalahan 

CSR menjadi suatu hal yang penting untuk dipelajari oleh berbagai 

macam eabang !lmu dan dilruasal oleh caJon pimpinan perusahaan. 

Definisi lain yang dianggap paling utub adalah yang 

dikemukakan oleh Caroil (1979) dalam Hartanti (2006). Menurut Caroll 

idealnya sebuah perusahaan memiliki empat macam tanggong jawab 

sosial yaim: ekonomi, hukum, etika, dan diskresioner, Tanggong jawab 

ekonomi umumnya ekan menempati urutan teratas dikarenakan sif\rt 

alami sebuah pemsahaan bergerak di bidang ekonomilbisnis. Walau 

begitu, magyaraka:t ekan menuntut agar pemsahaan senantiasa memenuhi 

tuogguag jawab ekonominya tetap dalam kerangka hukum. Tanggong 

jawab etika adalah sesuatu yang diharapl<lm oleb masyarakat untuk 

diterapl<lm oleb perusahaan di luar batas-batas hukum. Sementara 

tanggong jawab diskresiooer adalah bagian dari ektivitas filantropi 

perusahaan yang biasanya dilekukan seeara sukarela. 
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Kadang kala definisi CSR juga diambil dari kalangan bisnis 

dan organisasi profusiona.I. yaitu seperti yang dungkapkan Hartanti 

(2006), sebsgaimam dikutip dari : 

• Wold Business Concil for SUistainable Development (WBCSD) 

"Conlinuing commitment by business to behave ethically 
and contribute to economic development while improving 
the quality of lifo of the wor!ifOrce and their families as 
well as of the local colllmlmity and society at large" 

• BU8iness fur Social Responsibility (BSR) 

"CSR is viewed as a comprehensive set of policies~ 
practices and programs that are integrated into business 
operationr, supply chains, and decision-11111king processes 
throughout the company - whereever the company does 
buslmss - and includes responsibility for current and past 
actions as well as future impacts n 

Bagi kalangan bisnis, partisipasi dalam aktivitas CSR 

dipercaya dapat atau akan dapat memberikan manfaat bagi perusabaan. 

Bahkan alaaan utama perusabaan terlibat dalam aktivitas ini, menurut 

Bernbut (2000), dalam Hartanti (2006), urutan tertinggi adelab motivasi 

ekonomi, disusul karena pengarub pitnpinan, dan urutan terakhir karena 

meniru perusabaan lainnya. Disisi lain menurul Henderson (2001), 

dalam Hartnnri (2006), alasan mengapa perusabaan tidak terh"bat dalam 

aktivitas ini ternyata juga dikarenakan motivasi ekonomi, yaitu adenya 

efuk negalif terbadap profitabilitas perusabaan seperti meningkatnya 

I 
t 
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biaya-biaya, tugas-tugas dan hal-hal !ainnya yang terkait. Bahkan terlalu 

memberikan perbatian pada CSR tanpa mengimbangi dengan aktivitas 

utama perusabaan malah akan menghancurkan pemsabaan itu sendiri. 

Berdasarkan dari berbagai bentak definisi yang telah 

dikemukal<Jm, perbedaan pemaknaan bukanlah suatu hal yang perlu 

dipermasalahkan, melainkan barus diwujudkan dalam suatu per~ 

yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan Maka secara umum 

Corporate Social Responsibilities dapat diterjemabkan sebegai suatu 

bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang menitikberatlam pada 

keseimbangan ekonorni, sosial, dan linglcungan dalam mencapai 

sustaiiUlbility development. 

2.1.2. Strategi Implementaoi CSR 

Dalam menerapkan dan mengimplementasikan CSR teljadi 

suatu pergeseran makna dari suatu hal yang bersifat kewajiban 

menjadi suatu hal yang bersifat strategi. Fenomena inilah yang 

membuat CSR menjadi snatu topik yang menarik dan inovatif. 

Beberapa perusabaan mengimplementasikan CSR dengan program 

charity yang biasanya berupa bantuan dan sumbangan kepada pihak

pihak yang mernbutuhkan. Kemudian ada beberapa perusabaan yang 

membantu t•sabakecil dan menengah secara parsial serta terdapat pula 

yang mengimplementasikan CSR dengan mengorientasikan diri pada 
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pembangunan daya saing dari anak asuh atau masyarakat sekitar 

perusahaan. 

Adanya pergeseran dari kewajiban menjadi strategi, membuat 

implementasi dari CSR cuk:up inovatif, ada yang berupa charity yang 

biasanya banya sebatas sumbangan kepada pibak·pibak yang 

membutuhkan, ada pula yang membantu usaba kecil dan menengeh 

secara parsial dan ada pula yang melaksanakan CSR berorientasi 

membangun daya saing dari anak asuh (perusahaan dalam 

bimbingannya) dan masyarakat di seldtar perusabaan. 

Menurut Rbenald Kasali jika dilihat dari mazhab yang ada, 

terdapat 2 (dua) pilar dalam melaksanakan CSR, yaitu: 

I. Mazhab Ekologi, mazhab ini berupaya memberikan sumbangan 

tanpa memperhitungkan besarannya, hal ini banyak dipakai oleh 

budaya tinrur yang dikenal dengan konsep " Tangan kanan 

memberi, Tangan kiri tidak melihatn. Mazhab ini juga dikenal 

dangan istilab "charity", pemberian dana CSR ini tidak melihat 

kepada siapa mereka memberikan sumbangan itu, sebingga 

terdapat kelemben pada sistem kontrolnya 

2. Mazhab lredua adalah positioning, mazhab ini berpendapat 

bahwa aktivitas CSR harusnya berkorelasi dengan positioning 
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dari perusahaan, jika produknya identik dengan wama bijau 

make. CSR-nya merambah pada pengbijauan lingkungan. 

Selain penjelasan diatas terdapal pula pandangan-pandengan 

yang menganggap bahwa CSR adalah suatu hal yang depat 

disinergikan dengan kebijakan perusabaan, khnsusnya dalam 

menunjang peroleban profit dimasa depan. Hal ini disampaikan oleh 

Kottler dalam bukunya yang berjudul: "Corporate social 

responsihility:doing the mosf good for your company and your case". 

Menurutnya terdapat 6 ( enam) aktivitas CSR yaitu : 

I, Cause Promotions, dilakukan dengan mensponsori aktivitas

aktivitas sosial, seperti halnya dilakukan oleh Washington 

Mutual yang rnelakukan sponsor pada rekruitrnen guru pada 

beberapa sekolah di Amerika Seriket, demilcian juga yang 

dilakukan oleh Dell, sebuah perusahaan komputer di Amerika 

Serikat yang mensponsori penggalangan dana bagi pengguna 

komputer untnk organisasi nonprofit den publik, den yang tnk 

kalah menarik adal.ah yang dilakokan Mcl)onald's yang 

mensponsori "Olympic Youth Camp Program Held in 200(1' di 

Sydney Australia 

2. Cause-Related Marketing, dilakukan dengan memberiken 

sumbengan pada setiap produk yang berhasil terjual di pasaran, 
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hal ;,; banyak dilakukan oleh produsen di Indonesia juga di 

Amerika Serikat, seperti Dell yang memberikan 10% dari basil 

penjnalmlnya untuk proses daur ulang produk-produknya, dan 

McDonald's memberikan US $1 dari penjnalan produk Big Macs 

dan beberapa item lainnya nntuk disumbangkan pada bari anak 

pada 20 November 2002. 

3. Corporate Social Mar/reting, melakukan sponsorship/supporting 

pada kampanye peruhahan perilaku maupun peruhahan 

lingkungan, seperti hidup hemal yang dilakukan pada hari bauk 

pada murid sekolah dasar oleh Washiogton Mutual, dimana anak 

dan orang tua bekerja secara team untuk membuka rekening di 

hank, atau McDonalds yang memberikan bantuan pada bari 

imunisasi anak. 

4. Corporate Phil011thropy, memberikan kontnousi langsung 

berupa award atau hadiah lainnya, seperti Washington Mutual 

yang memberikan dsna untuk pengembangan guru, Dell yang 

memberikan bantuan kepada pegawainnya yang melakukan 

proyelc penyelamatan hnmi 

5. Comunity Volunteering, perusahaan menyadiaakan tenaga 

sukarelawan dalam membantu aktivitas diluar perusahaan seperti 

penanggulangan bencana alam, perhaikan rumah kumuh maupun 

penyalamatau lingkongan hidup Iainnya, seperti McDonalds 
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yang menyediakan pegawainya dalam rneruhantu pemulihan 

peristiwa 9111 di Amerika Serikat. 

6. Socially Responsible Business Practices, pernsabaan mengadopsi 

aktivitas sosial dalam praktik bisnisnya, seperti Washington 

Mutual yang menyediakan tempetnya untuk magang anak-anak 

sekolah dalam meningkatkan kompetensinya dalam bidangnya. 

Berdasarkan aktivitas-aktivitas dan implementasi Corporate 

Social Responsibilities yang Ielah dikemukakan, seoara umum dapat 

disimputkan babwa bal-bal tersebut kembali pada filosofi CSR itu 

sendiri yaitu profit, lingkungan, dan sosial Dari literatur-literatur yang 

eda, pelakaanaan dan pengimplementasian dari CSR memang tidak 

terlepas dari liga hal tersebut, sebingga semua kepentingan stalwholder 

dapat terwakili dalam aktivitas CSR tersebut. 

2.1.3. Manfaat CSR 

Kesedaran akan manfaat yang akan diperoleh pen>sahaan yang 

mengimplemetasikan program CSR. melliedikan CSR suatu trend di 

masa sekarang. Bebempa perusabaan killi Ielah melakukan konsentrlllli 

penuh terhedap CSR dengan cara mengembangkan struktur 

organisasinya menjedi struktur organisasi yang memiliki divisi 

tersendiri untuk menangani permasalahan yang terkait dengan CS!t 
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Menurut Kotler manfaat yang dapat diperoleh perusahaan yang 

menerapkan program CSR adalah sebagai berikut: 

1. increased sales and mariaH share, dengan melakukan CSR dapat 

meningkatkan penjualan dan pangsa pasar, hal ini dibuktikan 

dengan survey yang dilakukan bahwa 84% konsumen memilih 

perusahaan yang memiliki pencitraan positif daJam membuat 

dnnia lebih baik. 

2. Strengthened brand positioning, Kotler memaparkan pendapat dari 

Hamish Pringle dan Marjorie Thomson dalam buku "brand spirit" 

yang mengungkapkan bahwa: 

" ......... that consumers are going beyond "the practical issues 
of functional product performance or rational product benefits 
and further than the emotional and psychological aspects of 
brand personality and image ... ". 

Bahwa perilaku konsumen akan cenderung berubah dalarn memilih 

produk, konsumen akan lebih menynkai prodnk yang 

mengnntnngkan dimasa akan datang daripada aspek emosional dan 

psikologis. 

3. Enhanced corporate image and clout, bahwa dengan menjalankan 

aktivitas CSR dapat meningkatkan image pemsahaan dimata 

publik. 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



22 

4. Increased ability to attract, motivate, and retain empleyees, hasil 

survey membuktikan bahwa 80% orang responden menolak untuk 

bekerja pada perusahaan yang tidak melaksanakrul CSR. 1adi 

dengan adanya kegiatan CSR akan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam memperoleh karyawan yang terbaik dan 

bermotivasi. 

5. Decreased operaling costs, dengan melaksanakrul CSR beberpa 

fungsi bisnis dapat menurunkan biaya operasionninya dan 

meningkatkan pendapatan dad implementasi CSR tersebut. 

6. increased appeallo investors and financial analysts, implementasi 

CSR dapat meningkatkan nilai saham, hal ini kerena paadangan 

dad investor yang melihat resiko kecil bagi pemsahaan yang 

mengimplementasikan CSR. 

Pendapat lain yang dikemukekan oleh YusufWibisono dalam buk:unya 

"Membadah Konsep dan Aplikasi CSR", menulis 10 keuntungan bagi 

perusahaan yang menerapkan CSR yaitu: 

!. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi atau brand image 

perusahaan, bahwa nilai sebuab perusahaan ekan terdongkrak jika 

melakukan kontribusi positu bagi lingk:ungan sekitar dan mampu 

tumbub secara berkelanjutan. 
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2. Layak mendapatkan social licence to operate, pandangan 

masyarakat sekitat perusahaan yang mendapat beru:fit dari 

keberadaan perusahaan ten!u membawa dampak akan beJjalannya 

roda perusabaan, pemsabrum akan mendapatkan kelelnasaan dalam 

ope<asionalnya. 

3. Mereduklli risiko bisnis perusalwm, adanya kesenjangan terbadap 

ekspelctllsi dari stakeholders tentu akan membawa dampak baik 

jangka pendek maupun panjang, sehingga bisa saja biaya untuk 

menanggalangi dampak sosial akan lebih besar dibandingkan 

dengan biaya CSR yang sebarusnya dia keluarkan. 

4. Melebarkan akses sumber daya, sumber daya yang ada bisa 

diakses jika perusahaan memilild catatan baik dalam 

pengelolaannya. 

5. Membentangkan akses menuju market, dengan dana CSR yang 

dikeluarkan merupakan suatu opportunity bagi perusabaan dalarn 

meraih simpati dari konsumen dan loyalitasnya. 

6. Mereduklli biaya, banyak gambaran akan keuotungan perusabaan 

yang mendapatkan pengbematan dari implementasi CSR. Strategi 

yang diguuakan dalam hal ini perusabaan biasanya mengganakan 

re-cyele sampab produksi sehingga meringankan beban 

perusabaan 
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7. Memperpaiki hubuogan dengan stakeholders, implementasi CSR 

akan menambah komunikasi yang lebih intensif dengan 

stakeholders, sehingga akan meningk.atkan kepercayaan diatara 

kedua belah pihak. 

8. Memperbaiki hubuogan dengan regulator, adanya bantuan dari 

pemsahaan dalam meringankan tanggung jawab pemerintah 

sebagai regulator, tentu akan berdampak pada hubungan kedua 

belah pihak. 

9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, tingkat 

kesejahteraan yang diberikan oleh pelaku CSR tentu akan lebih 

baik dari kewajiban normatifuya, hal ini dapat memacu kinerja dari 

karyawan. 

10. Peluang mendapat penghargaan, adanya award bagi pelaksana 

CSR tentu merupakan peluang bagi perusahaan untuk memperoleh 

award tersebut. 
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:2.1.4. Perdeballul CSR 

Sebenarnya pada em 1970-an entitas bisnis mulai 

memperdebatkan mengenai permasalaban tanggung jawab sosial. Hal ini 

diungl<apkan oleh Milton Friedman pada tahun 1970 yang menyatakan 

bahwa tanggung jawab korporasi banya sebatas memaksimalkan 

keuntungan kepada pemegang sabam dan mentaati hukum serta untuk 

tumbuh berkembang melaksanakan efisiensi ekonorni dengan sumber 

daya yang ada. Tidak ada tanggang jawab sosial yang melekal pada 

korporasi terhadap !ingkungan kemasyarakatan, pandangan inilah yang 

mewakili pandangan sistem ekooorni liberal dan kapitalis. 

Pendapat Milton Friedman ini tertuang dalam pamyataannya 

sebngai berikut: 

•· ... there is one and only one social responsibility of business~lo 
use its resources and engage in activities designed to increase 
Its profit so long as It stays within the roles of the game, without 
deception or fraud .... "(Miller 1991, 6-7) 

Ekonom AS yang pemah meraih lmdillh Nobel daban bidang ekonorni 

tersebut mengatakan bahwa tidek ada hubungan langsung aktivitas CSR 

dengan perusahaan. dan CSR merupakao perampokan uang pamegang 

saham. 

I 
' . 
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Pendulrung dari pendapat Friedman ini adalah Jeff Milcben yang 

menyatakan pendapatnya dalam tulisan yang berjudul "Inherent Rules of 

Corporate Behavior" yang menyebutkan: 

" ... These "rules" don't distinguish between publicly-lraded and 
privately-owned corpora/ions. To a degree, privately-held 
companies are more easily guided by individual standards of 
morality, but competition even(U(]/fy will pressure all but 
community-serving or small-niche businesses tuward similar 
behavior. Talren together, these rules make a compelling case 
that many of the most destructive corporate impacts on our 
society and environment are necessitated by the form and 
power that we have permitted corporations to assume. Primary 
among the rules are" 

Pendapat Jeff menyatakan bahwa adanya perilaku persaingan antara 

korporasi depat merobuat perilalru kmporasi yang semula mendukung 

CSR akan mengilmti melakukan perusakan linglcungan, ballni mernhuat 

CSR tidak bisa dipaksakan terbadep semua korporasi. 

Disamplng hal-hal yang telab dipaparkan diatas pro dan kontra 

akan kewajiban C8R juga disempaikan dalam parkuliahan linglrungan 

bisnis di program magister akuntansi {MAKSI) Universitas Indonesia 

oleh lbu Dr. Riga Miwoso Suprapto. Adepun pro dan kon!Ja CSR 

tersebut dipaperkan dalam tabel sebagai berikot: 

I 
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Tabell 

Pro dan Kontra CSR 

Argumen Pro CSR!fJSP Argumen Kontra-CSR!fJSP 

• Mengimbangi • Menurunkan efisiensi ekonomi dar 
korporasi dengan tanggung keunnmgan bisnis 
jawab 

• Mengunmgi • Mengakibatkan biaya yang tidal< 
pemerlntah setara antar pesaing bisnis 

• Mempromosikan keuntungru • Mengakibaikan biaya terse!~~ 
jangka panjang bisnis yang diteruskan pada biayll 

pemRngka kepentingan 

• Responsif terbadap tuntula! • Menuntut keterampilan sosial yang 
pemanglru l<epentingan tidal< dimilil<i bisnis 

• Mengoreksi permasalaba! • Membebonkan tanggung jawab 
sosial akibat tindakan bisnis pada bisnis bukan pada individu 

. . . . 
Sumber: Bahan Kul1ah Lmgkungan B1sms 

2.1.5. Pengungkapan CSR 

Jenis pengungkapan dalrun hubu.ngaJ!nya dengan persyaratan yang 

ditetapkan oleh standru dibagi menjadi dua jenis, yaitu (Aryati 2006) : 

!. Pengungkapau wajib 

Pengungkapau minimum yang disyaratkau oleb standar al<untansi yang 

berlaku. Perusahaan memperoleh manfuat dari menyembunyikan, 

sementara yang lain dengan mengungkspkan infonnasi. Luas 
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pengungkapan wajib tidal< S!lll'la antara negara yang satu dengan yang 

lain. Negara maju dengan regulasi yang lebih baik akan mensyaeatkan 

pengungkapan minimum yang lebib banyak dibandingkan dengan 

yang disyaratkan negara berkembang. Di banyak negara maju, sistem 

pelaporan k¢Uangsn yang diberlakukan sangat rwnit dan Ireta!. 

2. Pengungkapan sn.lam:ola 

Pengnngkapan bntir-bntir yang dilaknkan secara sn.lam:ola oleh 

perusabaan tanpa diharnakan oleb peratnran yang berlaku. Meskipun 

semua perusahwm publik diwajibkan untuk memenuhi pengungkspan 

minimum, mereka berbeda secara substansial dalam jumlab tambahan 

informasi yang mereka nngkap kepada pasar modal. Salab satu cara 

bagi manajer uutuk meningkstkan kredibilitas perusehsan adalah 

melalui pengungkapan sn.lam:ola secara lebih luas. 

Hely dan Palepu (1993), dalam Aryali (2006), mengungkapkan pengnegkapan 

sokarela juga dapat membantu investor dalam mernahami strategi bisnis 

manajemen. Pengungkapan informasi yang memadai diberikan oleh 

perusehsan karena mempunyai kepentingan yaitu adanya barapan mengenai 

dampak positif dari pengungkapan infurmasi yang disanlpaikan Manajemen 

akan memberikan dan mengungkapkan infunnasi secara sukarela dipengarnbi 

biaya dan manliiat yang diperoleb. 

Perusabaan dapat menarik perbatian lebih banyak analis, 

meningkatkan akurasi ekspektasi pasar, menunmkan kejutan pasar (market 
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suprise) dengan melakukan pengungkapan yang lebih luas. Mereka juga 

menyatakan bahwa analis yang mengilruti perkembangan perusahoan akan 

meningkat sejalan dengan praktik pengungkapan yang lebib lnformatif (Lang 

dan Lundholm, 1996), dalam Aryati (2006). 

Di Indonesia sendiri terkait dengan pengungkapan tanggung jawab 

sasial diatur dalam Undang-undang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas 

yang baru resmi berlalru 16 Agustus 2007 yang menggantikan UU PT lama 

No 1/1995. Pasal tersebut mewajibkan perusahaan yang melalrukan kegiatan 

usaha.nya dibideng dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melalrukan kegiatan CSR 

Pemsabaan yang menggelar program-program CSR sebaiknya juga 

membuat laporan sebagai liise akhir setelab serangkaian proses panjang 

dilewati; sejak desain, implementasi program, monitoring, bingga evalllllsi. 

Manfilatnya, selain bisa digunakan untuk bahan evaluasi terpadu, juga bisa 

menjadi alat koiD.ltllika.si dengan stakeholders, tennasuk milia bisnis dan 

kalangan investor {Ikhsan, 2006). 

Penelitian yang dilakukan Sianipar (2004), dalam lkhsan (2006), 

menunjakkan bahwa pengungkapan informasi aspek sosial memberikan 

kontribusi relative signifkan dalam melalrukan prediksi kinerja perusahaan 

portambangan dimasa depan. Demildan juga dengan basil research yang 

dilalrukan oleh Orlitzky dkk (2003), dalam Ikhsan (2006), yang 

menyebutkan" ... corporate social responsibility and corporate financial 
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peiformance are positively co"e/ated and statistically siginificant .. ". 

Disamping dua penelitian tersebut ada penelitian di Australia oleh Matthew 

dkk (2006), dalam Ikhsan (2006), yang menyebutkan bahwa: " ... the adoption 

of corporate social responsibility /e to an increase in sales and an increase in 

equity ... ". 

Menyangkut pelaporan (reporting), di Eropa sendiri Ielah cukup lama 

mengeluarkan praktik dan pelaporan CSR Pada 1975, misalnya, The 

Accounting Standards Steering Committee of The Institute of Chartered 

Accountant di Inggris, mengeluarkan pedoman bagi perusahaan untuk 

pelaporan informasi tentang sosial dan lingkungan. Namun aspek pelaporan 

sosial barn bergaung di tahun 1990-an setelah stakeholders kian menuntut 

agar perusahaan tak hanya membuat laporan keuangan menyangkut profit, 

tapi juga laporan yang transparan seputar hubungan pemsahaan dengan aspek 

sosial dan lingkungan Seperti halnya definisi CSR yang tak tunggal, dalam 

membuat Iaporanpun masing-masing perusahaan menempuh cara yang 

beragarn. Tujuannya pun berbeda; ada yang untuk kepentingan internal, ada 

juga yang ekstemal (lkhsan, 2006). 

I 
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2.2. Pandnan Dalam Sustainobllity Reporting 

Salah satu panduan dalam menyusun Sustainabilil)! Report yang terken.al 

ada lab Global Reporting Initiative ( GRl). Panduan ini diperkenalkan oleh 

CERES {Coalition for Em>irontmentally Responsible Economies) pada tahun 

1997. GRl merupakan suatu kerangka pelaporan yang !azlm dan dapat diterima. 

Adapun tujuan darl GRl ini adalah untuk rnengkombinasiklln laporan ldnerja 

keuangan, !ingkungan, due kinerja sosial dengan format yang sama (Environment 

Australia (2000), dalam Finch (2005)). 

Banyak peru.sabaao di dunia menjadiklln GRl sebagai pedoman 

perusahaan dalam melaporkan aktivitas peru.sabaao yang berkahan dengan aspek 

akonomi, lingkungan due sosial. Melalui GRl peru.sabaao dimudahkan untuk 

mempersiapkan dirinya dalam melaporkan aspek-aspek yang diperlukan dalam 

sustainability report. Dengan GRl juga peru.sabaao mendapatkan gambaran 

keseimbangan kinerja ekonorui, !ingkungan, dan sosial. 

GRl Sustainability Reporting Guidelines 2006 membagi isinya menjadi 

empat bagian. yaitu: pengantar (introduction), petunjuk implementasi 

Sustainabllity Reporting, standar pengungkapan, dan penje!asan mengenai isi 

laporan SR Pada bagian pengantar (introduction) dijelaskan mengenai overview 

terhadap sustainabi/ity reporting (SR) baik tujuan dari SR. orientasi terhadap 

GRl Reporting Framework dan juga orientasi terbadap GRl guidelines. Di bagian 

kedue dije!askan mengenai petunjuk-petunjuk implementasi SR. Kemudian pada 
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bagian lretiga yang menjelask!!ll mengenai standar pengungkllpan, dijelaskan 

seoara mendetail mengenai indikator pokok GRI ymg meliputi: strategi dan 

!!llalisis; profil organisasi; parameter lapo!!!ll; penyelenggaraan, komitmen dan 

keterlibatan; dan pendekatan manajemen dan indlkator kineJja. Pada bagian 

temkbir yaitu bagian keempat dijelask!!ll meugenai eatatan umum pelaporan. 

Pada GRI Swtalnability Reporting Guidelines 2006 khususnya indikator 

pokok lrelima yaitu pendekatm> manajemen dan indikator kineJja. berdasarkan 

paruhlan GRI disarank!!ll untuk melaporkan aspek-aspek indikator ymg 

berkaitan dengan pennasalahan kineJja ekonomi, kinerja lingkungan. kinerja 

praktik tennga keJja dan pekeJjaan layak, kinerja hak asasi manusia, kineJja 

sosial, dan kinerja tanggung jawab produk. Seeara rinci aspek·aspek tersebut 

dijabarkan dalam label sebagai berikut: 
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Aspe -aspek Pe aporan k 
Tabel 2 

Ia CSR 
CateROfti Asp~ct 

Direct Economic Impact Customers 
Suppliers 
Employees 
Providers of Capital 
Public Sec/or 

Environmental Materials 
Energy 
Water 
Biodiversity 
Emlslions, effluents, and waste 
Suppliers 
Poducts and Service 
Compliance 
Tran$port 
Overall 

Labour Practies and Decent EmploymenJ 
Work Labour/management Relations 

Health and Safety 
Training and Education 
Diversiiv and Ovpol'lunitv 

Human Rigts Strategy and Management 
Non·discriminalion 
Freedom of Association and Collective 
Bargaining 
Child Labour 
Forced and Compulsory Labour 
Disciplinary Practices 
Security Practies 
Indi!(en<>ua Riii!ht 

Society Community 
Bribery and Corruption 
Political Contributions 
Competilion and Pricing 

Product Responsibility Customer Health and Safety 
Products and Services 
Adverlising 
Respect for Privacy 

Sumber : GRI Sustainability 2006 
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GAMBARAN UMUM PERUSAIIAAN 

3.1. Sejaralt PT Pembangunan Jaya Aneol Tbk. 

Ide pembangunan kawasan wisata Aneol pertama kali dieelllllkan 

Presiden Pertama RI Jr. Soekarno pada tahun 1960, yang kemudian menunjuk 

Pemerintah DKI Jakarta, yang ketika itu dipimpin Gubemur dr H. Soemamo 

Sastroadmojo, untuk mewujudkan ide ini. Pada tahun 1966, Pemerintah Daerah 

DKI Jakarta di bawah kepemimpinan Gubemur AJi Sadikin menunjuk PT 

Pembangunan Jaya sebagai badan Pelaksana Pembaogunan Proyek (BPP) 

Ancol. Bersama-sama dengan Jr. Ciputra, pengusaha properti terkemuka di 

Indonesia, Aoool di.,.,gun menjadi kawasan wisata terpadu. Pada tahun 1992, 

Slalllll Badan Pelaksana Proyek Aneol ditingkatkan menjadi PT Pembaogunan 

Jaya Aneol Tbk, sesuai dengao akta perubabao no. 33 tanggal 10 Juli 1992, 

seltingga komposisi kepemilikan sabam berubah. Pemda DKI Jaya mengusai 

80% saham, sedangkan PT Pernbaogunan Jaya 20% sisanya. 

Asar semakin berkembang, pada tahun 2004 PT Pembangunan Jaya 

Aneol Thk. menjadi perusahaan publik dengan menjual sebagian sahamnya di 

pesar modal. PT Pembaogunan Jaya Ancol Thk. menjadi perusahaan terbuka 

(go public) pada 2 Juli 2004, dan menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

34 
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pertama yang go public. Komposisi kepemilikan saham pun berubah lagi 

menjadi: Pemda DKI Jaya sebesar 72%, PT Pembangunan Jaya 18% dan publik 

1 00/o. Saat ini PT Pembangunan Jay a Ancol Tbk. mengelo!o kawasan relcreasi 

dan properti seluas 552 hektare. 

3.2. Visl, Misi dan Nllai Utama PT Pembanguoan Jaya Ancol Tbk. 

3.2.1. Visi 

Adapun visi PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. adalob "Menjadi 

perusabaan properti dan peugembang kawasan wisata terpadu terbesar 

dan terbalk di Asia Tenggara yang memilikijaringan terluas." 

3.2.2. Misl 

Misi PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. terdiri dari: 

• Sebag:ai konnmitas pembaharuan kebidupan masyarakat yang 

menjadi kebanggaan hangsa. 

• Senantiasa menciptakan lingkungan kebidupan sesial yang lebib 

balk melalui sajian biburan berkualitas yang berunsur scni, budayu, 

dan pengetahuan, dalam rangka mewujudkan komunitas 

pembaharuan kehidupan masyarakat yang menjadi kebanggaan 

hangsa. 
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3.2.3. Nilai-NIIai Utama 

Nilai-nilai utama yang dimiliki PT Pembangunan Jaya Anrol Tbk. 
ada]ah: 

• ln!egritas 

• Belajar secara terns menerus 

• Peduli dengan yeng lain 

• Be!pik.ir kreatif 

• Betkomitmen 

• Bertanggung jawab 

3.3. Sasaran PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai PT Pembangunan Jaya Ane<>l Tbk. metiputi: 

3.3.1. Sasaran Perusabaan 

Menjadikan Anco~ sesuai dengan visi perusabaan, sebagai 

kawasan wisata dan properti terbesar dan terbeik di Asia Tenggara 

dengan melakukan sinergi antara usaba-usaba pariwisata dan pmperli 

yang terdiri dari: 

• Kawasan rekreasi keluarga dan resor pantai 

• Kawasan hunian yang bertema dan bemuansa pantai. 

• Kawasan komersi~ yang meliputi: taman perkantoran, 

perdagangan dan konvensi. 
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3.3.2. Sasan111 CSR 

Sasamn yang ingln dlcapai PT Pembangunan Jaya Anool Tbk. 

mengenai CSR meliputi: 

• Menjadi pemsabaan yang berwawasan lingkungan (green 

company) 

• Menjadi perusabaan yang mampu mewujudkan hubungan 

harmonis antam perusabaan dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholder) 

• Menjadi perusabaan yang ilrut memacu tumbubnya kegiatan 

ekonomi masyarakat di sekllar perusabaan dan mitra usahanya. 

3.4. BidBllg Usaha 

Bi.snis utama PT Pembangunan Jaya Aneol Tbk. adalah rekreas~ resor, 

dan properti (real estate). Bidang rekreasi yang dikelola anek perusahaan PT 

Taman lmpian Jaya Aneol, antara lain meliputi kawasan pantai, Dunia Fantasi, 

Atlantis Water Adventure, Gelanggang Samudera, lapangan golf; dan usaha 

wisata kuliner di tepi pantai. Saat ~ kontribusi bidang rekreasi terhadap 

pendapatan perusahaan sekitar 60 persen. Si.sanya sebesar 40 persen merupakan 

kontribusi bidang propertl 

Bi.snis bidang properti dikelolalangsung oleh PT PembangUlll!Jl Jaya 

Anool Tbk. Kegianm bidang pro~ antara lain, sebagai pengembang laban 
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(penjualan kavling dan pemukiman, termasuk townhouses), pembanguoan 

perkantoran (rulro dan perkanlonm bertingkat), dan pantai marina. Untuk lebih 

jelasnya, berikut adalab profit produk perusahaan. 

3.4.1. Sektor Rekreasi 

• Atlantis Water Adventure 

Berupa taman bertema air seluas 5 helctar. Atlantis Water 

Adventure memiliki Kolam Arus, Kolam Ombak, Kolam Tanding, 

Luncur Spiral, Luncur Riam Jernm, Kolam Angsa serta Percikan 

Pelangi I dan II. 

• DUirla Fantasi 

Duilm, nama populer Dunia Fantasi, merupakan pusat biburan 

terbesar di taoab aJ:. Dufan telah memperoleh sertifikasi ISO 

(lnlernalfonal Standard Organization) 9001:2000. Berdiri tahun 

I 986, Dufan kini memiliki de!Bpan wawasan, yaitu Indonesia, 

Jakarta, Asia, Eropa, Amerika, Yunani, Hikuyat, Balnda Kera, 

yq di dalamnya terdapat25 wahana permainan. 

• Gelanggq Samudra 

Gelanggang Samudra adalah taman bertema ketiga yang dimiliki 

oleh Taman Impian setelab Dufan dan Atlantis. Gelanggang 
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Samudra telah di revialisasi dengan tema kawasan serta wahana 

dan permainan yang baru. Gelanggang Samudra memiliki 

oceanarium yang menyajikan hiburan., rekreas~ konservasi satwa, 

pendidikan, dan pelatihan biota !aut. Di wabana ini terdapat 

Theatre 4 Dimens~ pentas New Dolphin & Sea Lions Show, 

Lumba-Lumba, Paus Putih dan Pentas Aneka Satwa. 

• Sea World 

Inilah akuarium dengan terowongan di dalamnya yang pertama 

dan terbesar di Indonesia. Di laban seluas 2 hektar, Sea World 

memiliki beberaa wabana berupa Terowongan Antasena, Kolam 

Sahabat Laut, Kolam Utama, Restoran Pondok Laut, Gift Shop, 

Teater Sea World Indonesia, Ruang Parneran, dan Lora! Sikat. 

• Bowling Ancol 

Pecinta olahraga bowling dapat menikmati 60 lintasan bowling 

bertaraf internasional disini Bowling Ancol adalah salah satu 

ternpat pembinaan olahraga bowling di Indonesia yang dilengkapi 

denganpro shop, restomn., pusat game, dan billiard center. 
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• Hailai 

Hailai adalah klub eksekutif bertaraf intemasional yang dilengkapi 

berbagai fasilitas, seperti restorau yang memiliki 3.000 kursi, 

sarana olab raga, dan hiburan. 

• Gondola Ancol (Sky Lift) 

Sky lift adalah kereta gantung yang mengbubungkan tempat wisata 

satu dengan lainnya di Ancol. Gondola Ancol dengan kapasitas 

enam orang tiap Gondola, terbentang sepanjang 2,4 kilo meter dari 

Pantai Festival hingga area parkir Sea World. Saat ini berjumlab 

3 7 unit dengan tiga stasiun pemberhentian. 

• Taman dan Pantai 

Taman dan Pantai dilengkapi pemandian tepi !aut, fusilitas 

olabraga pantai, pentas musik di Pantai Karnaval, dan wisata 

knliner di Jimbaran Resto. Restoran yang bemuansa Bali ini 

menyediakan 400 tempat duduk. 

• Pasa.r Seni 

Pasar seni adalah pusat kegiatan berkesenian dan kerajinan di 

Ancol Jakarta baycity. Pasar seni memiliki panggung pertunjukan 

terbuka, piasa, dan toko-toko cinderarnata. Pasar Seni menjadi 

.--
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wadab. betkreasi seniman-seniman berbakat, sek:aligus tempat 

memasatkan ltarya-karya seni mereka. 

3.4.2- Sektor R .. or 

• Putri Duyong 

Inilah cottages tepi pantai yang bergaya kontemporer di Aneo I 

Jakarta baycity. Memiliki 133 kamar, Putri Duyong dilengkapi 

nmng serba gum, ruang rapat, dan tempat pesta di tepi pantai. 

Putri Duyong juga menawarkan fusilitas kolam renang, tenis meja, 

lapangan tenis, dan lapangan voli pantai. 

• Marina 

Marina adalah pelabuban kapal pesiar (speed beat dan yacht) 

menuju Kepulauan Seribu. yang dilengkapi dermaga, marine band, 

pompa baban bakar minyak, dennaga bongkar muat,serta agen 

perjalanan wisata dan olahraga babari. 

• Padang Golf 

"Executive Golf Fun" adalah lapangan golf pantai bertaraf 

internasional pertama di Indonesia. Memiliki I 8 holes, padang golf 

ini dilengkapi pro shop, executive room, nmng rapat, dan restonm. 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



42 

Ak.sesnya yang mudah dicapai, menjadi salah salu keunggulan 

padang golf mi. 

• Pulau Bidadari 

Pulau Bidadari masuk dalam kawasan kepulauan Senou yang 

dapat ditempuh selama 20 menit dari Marina, Ancol. Memiliki 27 

cottages dengan 50 kamar tidur, Pulau Bidadari dilengknpi saran 

olahraga, dua aula serba guna, restoran, bar, dan toko cinderamata. 

3.4.3. Sektor l'roperti 

• PariJimbaranl 

Merupakan kawasan pemukiman town house mewab yang 

dikembangkan dengan arsistektur Art Deco. Perumehan ini 

ditawarkan terbatas sebanyak 53 unit di laban seluas 300 nr dan 

1.467 m' di wilayah Ancol Timur. 

• Marina Coast Royal Residence 

Merupakan kawasan hunian eksklusif dengan panorama pantai 

yang segar di kewasan Ancol Barat. Pernmahan mewah ini deket 

dengan pusat perniagaan, akses yang mudah ke jalan Tol dalam 
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ota, sistem keamanan terigrasi selama 24 jam, dan banya butuh 20 

menit menuju Kepulauan Seribu. 

• PuriJimbaran II 

Konsep Purl Jimhanu! II sa.ma dengan Purl Jimbaran I. Perumahan 

mewah di Ancol Timur ini ditawarkan dengan luas laban yang 

relatif lebih keeil antara 360 m2 dan 1.125 m2
• Purl Jimbaran II 

terdiri dan 130 unit rumah dan 93 unit town house. 

• Purl Nusa Dua 

Sebuah kawasan pemukimao ekslusif seluas 1,8 bektar dengan 

panomma pantai. Fasilitss kolara reoang, lapangan tenis, fitness 

center, restoran, laundry, dan apotik, menjadikan Purl Nusa Dua 

""bagai bunian yang compacl. 

• TuguPermai 

Berlokasi di dekat kawasan perumahan elite Kelapa Gamng, Tugu 

Permai menjadi permukimao yang mudah mencapai pusat kota dan 

pusat bisnis, dan sesuai dengan karakteristik pasar kalas 

meru:ngah. 
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3.4.4. Sektor Perkllntoran dan Ruang Uoaha 

• Capital Coast 

Kawasan perkantoran yang terintegrru;i in~ dilengkapi fusilitas 

kearnan terpadu, kemudahan transportasi, dan memiliki 

pemandangan laut yang indah. 

• Ruko Pennata Ancol 

Berdiri di atas laitan seluas 8 bektar di kawasan Pademangan 

Anco~ kompleks Ruko ini terdiri dari 536 unit. Merupakan Ruko 

tiga lantal yang dekat dengan ekses jalan tol dalam kota, dan pusat 

perbelanjaan Mangga Dua Jekarta. 

3.5. Progmm CSR Peruoabaan 

3.5.1. Aspek Ekonomi 

3.5.1.1. Membangun Somber Daya Manusia 

Pemsahaan melanjutkan program-program pendidikau dan pelatiban 

untuk meoingkatkan keahlian. keterampilan, dan kepentimpinan demi 

tereiptanya suasana kerja yang hannonis dan perusabaan dapat tumbuh lebih 

baik lagi. Salah satu program yang banyak diminati keryawan pada Dlklat 

2006 adalah ESQ Leadership Training, yaitu pelatihan untuk mangasah 

kecerdasaa emosi dan spiritual karyawan. 
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Melalui program-program pendidikan dan pelatihan ini, perusahaan 

percaya bahwa para karyawan dapat beketja melayani pelanggan dengan 

sepenuh bali dan mampu membangun hubungan yang h.armonis dengan 

semua stakeholder, termasuk masyarakat danlingkungan sekitar perusahaan. 

3.5.2. Aspek Lingkungan 

3.5.2.1. Ancol Sayang Lingkungan 

Program Anool Sayang Lingkungan (ASL) dimulai dengan workahop 

sekaligus studi handing ke kelurahan percontohan keasrian lingkungan di 

Banjarsari. Jakarta Selatan, pada Agustus 2003. Sejak itu, warga yang 

mengikuti kegiatan ini dijadikan keder penggerak lingkungan untuk 

menggugah warga lainnya atas pentingnya memperh.aiki lingkungan. 

Dahnn perjalanannya, roemang tidak mudah menggugah h.ati warga 

untuk peduH pada kelestarian lngkungan sekitar. Maklum, sehari-hari saja 

roereka harus berkutat dengan keterbatasan ekonomi dan kesuHtan bidup. 

Mereka tak terpikir sebelumnya bahwa program ini akan sangat bermantaat 

untuk memperh.aiki lingkungan mereka, dan secara tidak 1angaung depat 

memberike.n pengbasilan tambahan bagi warga. Mengubah perilaku "'angan 

di atas lebih balk daripada tanga.-. di bawah" memang tidak gampang. 

Namun, perusahaan teros mendorong semangat para penggetak 

lingkungan un!uk tetap bersikap optimis. Sebab, perusahaan menginginkan 

hubungan yang sejajar dengan masyarakat sekitar." 
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3.5.2.2. An<ol Green Company 

Ancol Green Company (AGC) adalah program inisiatif PT 

Pembangunan Jaya Ancol Tbk. Program ini merupakan bagian dati upaya 

kami untuk mewujudkan sebuah target besar, yaitu Ancol Spektakuler pada 

2015. Target ini dibuat karena kami ingin memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan permukiman, ol!iek wlsata hibumn dao rekreasi yaog lengkep, 

berteknologi tingg~ dao berwawasan lingkuogan (ecotainment). 

Melalui program ini, PT. Pemhaogunao Jaya Ancol Tbk. 

berkeinginan untuk memiliki kebijakan dao lata cara yang khas dalam 

mengelola lingkuogan, yaitu menerapkan pengawasan sendiri atau self 

control, baik terhadap lingkungao internal maupun ekstemal. 

3.5.3. Aspek Sosial 

3.5.3.1. Sekolab Rakyal Ancol 

Sekolab Rakyat Ancol (SRA) adaJah program kelja sama perasahaan 

dengan Yayasan Sekolab R.akyat Sejak September 2004. Sinergi ini berhasil 

mewujudkan Sekolah Lanjutan Tingket Pertama (SLTP) Terbukn SRA yang 

diselenggamkan di kelutuhan Pademangan Barat dao Kelutuhan Ancol. 

Peru.sahaan memiliki komitmen knat untuk menduknng pendidikan 

siswa/i SRA. Bagi mereka yang berprestasi, perusahaan membantu 

meneruskao ke tingket pendidikan yang !ebih tinggi. Oleh karena itu, para 

siswa/i terus dimotivnsi untnk mencetak prestasi. Perusahaan juga 

--
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menyediakan msilitas dan program pelatihan agar kelak mereka memiliki 

keternmpilan yang dapat dijadikan bekal hidup mandiri. 

Melalui program penghijauan sekolab, misalnya, siswali tidak hanya 

diharapkan dapat membangun sekolah yang bertlllallS8 lingkungan. 

Melainkan dapat memanfaatkan limbab di sekitar lingkungannya untuk 

diolab menjadi sesuatu yang bermanfaat dan memberikan pengbasilan. 

Untuk itu, program ini dibuat satu raagkaian dangan program Ancol 

Sayang lingk:ungan, yang meru:alrup kegiatan produksi kertas daur ulang dan 

budidaya taaaman produktif. 

Setelah aukaes dengan SRA I, program SRA II berbasil diwujudkan 

pada 2006 sebagaimana ditargetkan. Berlokaai di wilayab Ancol Barat, 

Jakarta Utara, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) ini menampung 

sebanyak 22 orang siswa/i yang semuanya masih duduk di Kelas J. 

Kurikulwn sekolab menginduk ke SLTP 95, Jakarta Utara, Para guru 

direkrut secara terbuka melalni tes kelayakan mengajar dengan staadar 

pendidikan Sl, sehingga diperoleh tennga pengajar yang berkompeten di 

bidangnya. Dan basil tes, terpilih tujuh orang guru pamong, di mana dun di 

antaranya berasal dari Ancol Barat. 

Di saat bersanuum, SRA I pada 2006 juga meneri!Ill! siswa/i baru. 

Dengan demikian, SL TP yang berlokaai di wilayab Pademangan Barat, 

Jakarta Utara itu, kini memiliki 25 siswa/i Kelas l, 15 siswa/i Kelas II, dan 

15 siswa/i Kelas Ill. Tahun sebelumnya, siswali SRA I banya dua kelas, 
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yaitu 28 siswa/i lcelas I dan 24 siswa/i kelas II. Sekolah R.akyat Ancol I 

sendiri menginduk ke SL TP 30, Jakarta Utara. Untuk memenubi kebutuhan 

jumlah siswa/i yang bertambah, tenaga pengajar yang sebelumnya berjumlah 

ttijuh orang, ditambah menjadi sembilan orang. 

3.5.3.2. Kegiatau So•lal 

Begi perusahaan kepeduliau terhadap lingkungan sekitar pemsahaan 

dan membantu saudara-saudara sehaugsa yaug sedang mengaluml kesulitan, 

adalab sebuab panggilan bali nurani. Sehab, bidup berdampingan secara 

hannonis dengan lingkungan sekitar sungguh merupakan aset yang sangat 

berharga demi menjaga kelangsungan hidup pemsahaan. 

Oleh karena itu, pemsahaan sangat mendukung kegiatan atau 

program yang dapat mengangkat harkat hidup masyarakat ke arab yang lebih 

balk. Terlebih hila kegiatan itu mampu menjadi stimulus begi masyarakat 

untuk hidup secara mandiri, be!kelanjutan, serta dapat dijadikan Jandassn 

untuk membangan bubungan yang sejajar dengan pemsahaan. 

Beatuk-bentuk kegialan sosial yang pemsahaan ialtukan adalab: 

1. Bantuan Untuk Korban Gempa dan Tsunami 

2. Pengobatan Gratis dan Donor Darab 

3. Pengobatan Gratis Dalaro Rangka Natal2006 
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4. SWllltan Massa! 

S. Pengelolaan Zakat 

6. Membagikan Hewan Qurban 

7. Special Olympic Indonesia (SOina) 

8. Santunan Ramadhan & Idul Fitri 

9. Membantu Kampaoye Green Peace 

I 0. MeDgUS\lllg Pesan Lingkungao di Wabana 4D 

II. Praktikum Biologi Plus 

12. Menyelamatkan Satwa Air 

3.5.3.3. Kegiatan Seni dan Budaya 
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Seni dan bndaya adalab pilar pariwisata. Karena itu, sebagai 

perusabaan yang bergerak di iadustri pariwisata, PT Pembangnnan Jaya 

Ancol Tbk. terus memacu diri untuk berkreasi dan melestarikan kesenian 

dan kebudayaao nasional. Fasilitas yang dimiliki perusabaan merupakan aset 

yang harus dimanfaatkao secara optimal untuk melabitkan produk-produk 

seni yang bennutu, sekaligus meojadi ajang untuk menampiikan seni dan 

budaya nasional. 

Langkah ini teotu selaras dengan upaya perusahaan dalam melll!rik 

kedaomgan pengunjung. Karena itu, perusahaan semakia serius 

mengembangkan bidaog seni dan budaya. Salah satu milestone perusahaan 

dalam mensukseskan program Anool Spectacular pada 2015 adalab dengen 
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meodirikan lembaga pendidikan fonnal Ancol Management and Art 

Development institute yang dltargetlw! dapat terealisasi pada 2009. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk SustaiMbility Report yang telah 

disusun oleh PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dibandingkan dengan GRI 

SustaiMbility Reporting Guidelines 2006. Dalam menganalisis Sustainability Report 

perusahaan, dapat dilihat kesesuaian Sustaianability Report perusahaan dengan GRI 

Sustainabllity Reporting Guidelines 2006. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakab PT. Pernbangunan Jaya Aneol Tbk. dalam menyusun Sustainability Report-

nya telah melaporkan hal-hal yang disyaratl<an oleh GRI dan apakah haJ..hal tetsebot 

telah dilaporkan dengan tepat atau belum. 

Berdasarkan GRI 2006, perusahaan dolan; menyusun sustaianbility report-nya 

sebarusnya mengacu terhadap indeks indikator pokok GRI. Indeks indikator pokok 

GRI tersebut dijabarkan dalam bagian-bagian, yang isinya terdiri dari: 

L Strategi dan Analisis 

2. Ptofil Gtganisasi 

3. Parameter Leporan 

4. Penyelenggaraan, Komitmen dan Keterlihatan 

5. Pendekatan Manajemen den Indikator Kinerja 
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Kelima komponen ini memiliki peranan penting dalam penyusunan Sustalnabi/ity 

Report perusahaan herdasarkan GRI Sustalnabi/ity Reporting Guidelines 2006 karena 

kelima komponen ini merupakan inti dari GRI Sustalnability Reporting Guidelines 

2006. S.hingga lresesuaian antara laporan yang disusun oleh perusahaan dengan 

standar yang Ielah ditetapkan akan menjadi suatu hal yang penting untuk ditelusuri. 

4.1. Strategi dao AoaUsis 

lndikator pokok GRI yang pertama adalah Strategi dan Analisis. Pada 

hagian ini perusahaan diharapkan memaparkan pandangan topik-topik strategis 

daripada meringkas isi Sustainability Report. Dalam Standar pengungkapan 

GRI 2006, indikator Strategi dan Analisis diurai menjadi dua sub hagian yaitu: 

Sepatah Klrta CEO dan Dampak utama, Risiko, Peluang Utama. 

Sesuai dengan GRI 2006, PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dalam 

Sustoinobility Reporl-n:ya melaporkan Sepatah Klrta CEO dengan 

mengungkepkan pernyataan pen:yusunan laporan yang mengikati guidelines 

Global Reporting Initiative (GRI). Pernyataan ini terlihat dalam S.patah Kala 

CEO yaitu "Seperti halnya laporan CSR pertama (2005), laporan kali ini tetap 

disusun mengilruti guidelines Global Reporting Initiative (GRI). lnilah pakem 

pen:yusunan laporan CSR atau Sustalnabillty Reporting, yang herdasarkan 

kumpulan data lapangan, wawancara, studi pustaka, dan observasi Iangsung. 
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Data kualitatif dan k:uantitatif yang disajikan mencakup seluruh kegiatan 

kelompnk usaha perusahaan." Pemyataan ini sesuai dengan yang diharapkan 

GRI 2006 dimana Sepatah Kata CEO sebaiknya menutiskan keselarasannya 

dengan Standar lntemasional dalam penynsunan Sustainability Report. 

Da1am Sepatah Kata CEO tersebut juga sesuai dengan Standar 

Pengangkapan menurut GRI 2006 telah diungkapkan mengenai pengbargaan 

yang telah diterima oleh PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. Penyataaan ini 

oleh perusahaan dituangkan dalam paragraf sebagai berikut: "Kami tentu tidak 

bisa menyembunyikan rasa bangga ketika Majalah Forbes Asia mendaulat 

perusahaan ini ma.suk dalam Asia's Top 200 Small & Midsize Companies di 

akhir 2006 lalu. Sebab di Indonesia hanya ada lima perusahaan yang barbasil 

menerimanyn. Begitu juga ketika PT. Pemhangunan Jaya Ancol Tbk. meraih 

pengbargaan di bideng CSR, yaitu Kehati Award untuk program Ancol Sayang 

Lingkungan, dan ISRA Award untuk Kategori The Best Environment and 

Social Report Award 2006." 

Mengenai pendekatan strateg~ tantangan, target serta tujuan untuk 3-5 

tahun kedepan PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. memaparkan bal-bal tersebut 

dalam paragraf sebagai berikut: "Di berbagai belahan bumi, praktik CSR telah 

menjedi tren global. Bahkan berbagai korporasi skala dania meyaklal CSR 

tidak bisa dipendang sebagai cost centre, melalnkan profit centre. PT. 

Pembangunan Jaya Ancol Tbk. pun telah lama mema.hami filosofi ini. Oleb 

,-
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sebab itu, tidaklah mengherankan bila senrua keberhasilan dan kesadaran 

perusabaan akan pentingnya program CSR, dipandang sebagai bagian dari 

proses transformasi menuju Anco/ Spectacular pada 2015. Inilab visi karni 

menuju sebuab perusabaan properti dan pengembang kawasan wiseta terpadu, 

teibesar, dan terbaik di Asia Tenggara, serta memiliki jaringan terluas." 

Paragraf ini telah mencenninkan salab satu persyaratan yang sebaiknya 

diunglalpkan dalam sepatah kala CEO. 

Aspek-aspek lain yang terkait dengan persyaratan Sepatah Kala CEO 

telah diungkapkan dengan baik dalarn Sustainability Report Perusallaan. Mulai 

dengan tren ekonomi. politik, dan topik-topik program yang berkaitao dengan 

ekonomi,lingkungan, dan performa sosial. 

Dalam lndikator St:rategi dan Analisis, perusabaan dapat menyatakan 

mengelllli dampak utama, risiko, dan peluang utama. PT. Pembanguuan Jaya 

Ancol Tbk. mencantwnkan indikatornya tersebut dalam Sepatab Kala CEO 

secara ringkas melalui paragraf sebagai berikut: "Memasuki tabun 2007, 

sebagai tabun kedua pentabapan Ancol Vibrant, tentu saja PT Pembangunan 

Jaya Ancol Tbk. akan mendapat peluang dan tantangan berbeda, baik secara 

makro dan mikro perseroan, antara Jain: kondisi ekonomi makro, inflasi, 

peourunan suka bunga. masalah sosial kemasyarakatan, kesadaran konsurnen, 

dan persaingan usaha sejenis. Mengbadapi peluang dan tantangan itu, perlu 

penranangan target yang juga menantang, dan bal-hal penting yang akan 
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dilakukan selama satu tabun ke depan. Di tahun 2007, perusahaan akan terns 

melanjutkan komitmen tahun 2006 dengan memusatkan perbatian terbadap 4E, 

yaitu: Efektlvbas dalam pemllihan. pemanfuatan. dan penyusunan prognun 

kerja yang dllkuti dengan kecepatan fungsional dan hirarlds, sekaligus 

mengoptimalkan reward dan punishment untuk setiap pencapeian kinerja. 

EJislensi dalam perencanaan. pengembangan prognun kerja dan investas~ serta 

penempatan Sumber Daya Manusia, dengan senantiasa memaksimalkan Value 

Added Activities melalui pembiasaan diri bekerja sooara cerdas. 

Ekspensilpengembangan pasar melalui peningkatan content, value inavaJions, 

dan penambaban jaringan pemasara.n serta komunikasi. Empeti dalam 

menjalankan perseroan dengan budaya kerja bermartabat sebagai implementasi 

komitmen untuk kelestarian lingknngen dan sosial kemasyarakatan." 

4.2. Prolil Orgonisosi 

Indikator pokok ini merupekan bagiao dari Sustainability &port yang 

menyediakao informasi singket mengenai Profil Organisasi pembuat laporan. 

Terdapst sepuluh !criteria yang dapst diungkepkan pada bagiao ini. Kriteria 

tersebut menurut GRI 2006 meliputi: nama organisas~ merk dan jasa utama, 

struktur operasional, lokesi kaotor pusat, negara-negara tempat operas~ bentuk 

badan hukum, pasar yang dilayani, skala organisas~ perubaban signifikao, 

pengbargaan yang diperoleh. Secara umum PT Pembangunao Jaya Ancol Tbk. 

L_ __ _ 
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dalam menyusun indikator ini telah melaporkan dengan boil< kesepuluh kriteria 

yang ditetapken GRI 2006. Hal ini juga tidal< terlepas dari peugaruh kriteria 

yang bersifat umum dan telah dimiliki oleh perusahaan. 

4.3. Parameter Laporan 

Parameter Laperan menurut GRI 2006 dibagi menjadi empat bagian, 

meliputi: profil laperan, lingk:ungan dan batas laperan, indeks isi GRI, dan 

jaminan. Setiap bagiao rersebut dijabarkan dalam sub-sub bagian untuk 

memperinci setiap topik yang termasuk dalam Parameter Laporan. 

PT. Pembanguoan Jaya Ancol Tbk. dalam Suslainability Repart-nya 

menyusun parameter laperan mengacu pada standar GRI ynng telah ditetapkan. 

Untuk bagian pertama dari parameter laporan yaitu mengenai Profit Pelaperan, 

secara umum perusahaan telab memasukkan unsur periode pelaperan, lapeJ:llll 

sebelumnya, siklus pelaporan, dan titik kontak yang dapat digunakan untuk 

umpan batik terhadap lapornn yang disusun perusahaan. Namun Profit 

pelaporan tersebut belum terstruktur seeara baik menurut kotentuan GRI 2006. 

Setiap kompenen yang disyaratken dalam GRI 2006 ditunngken dalarn kalimat

kalimat yang abstrak sehingga tidal< terlihat jelas sistematika dalam penyusunan 

profil laporan tersebut. Seharusuya perusabaan dalam menyusun profil 

pelaporan menjelaskan secara detail dalam suatu halamau tersendiri agar 

informasi ynng terkait dengan profil pelaporan dapat dijelasken deogan baik. 

I 
' ' ' 
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Pada bagian kedua parameter Iaporan yaitu lingkup dan batas laporan,. 

PT. Pembangunan Jaya Ancol baru melaporkan secara umwn saja mengenai 

komponen-komparum yang terkait dalam parameter lapomn bagian kedua 

tersebut. Perusahaan tidak secara spesifik menjelaskan penentuan isi laporan,. 

batasan Iaporan,. ruang lingkup laporan,. dasar pelaporan,. ukuran dan 

perbitungan, uraian serta pernbaban dibandingkae laporan sebelunmya. 

Sedangkan parameter-parmneter berilrutnya yaitu indeks isi GR1 dan jaminan 

belum dimasekksn dalam laporan yang disusun perusabaan. 

Berdasarkan hal-bai tersebut sebaiknya pernsabaan mempertimbangkan 

untuk melaporkan secara spesifik mengenai penentuan isi laporan, balasan 

laporan, ruang lingkup laporan, dasar pelaporan,. uraian dan pernbaban 

dibandingkae Iaporan sebelunmya., dan indeks isi GRJ. Hal-hal ini perlu 

dipertimbangkae mengingat berdasarkan GRJ Application Level Criteria 

pelaporan hal-hal tersebut menjedi suatu pertimbangan dalam menentukan 

kualifikasl Sustainability Report perusabaan 

4.4. Penyelenggaraan, Komilmen dan Keterlibatan 

Pada bagian indikator pokok ini PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 

belum menyusun laporannya secarn sistematis mengenai aspek-aspek yang 

terkait dengan indikator tersebut. Pada indikator penyelenggaraan, perusabaan 

banya mellll!S\lkksn sedikit aspek yang semestinya dilaporkan pernsabaan. 

Perusabaan banya mellll!S\lkksn struktur dan nilai sosial lingkungan ekonomi. 
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Kemudian pada indikator komitmen pada inisiatif dari luar, belum terdapat 

pelaporan yang jelas mengenai aspek yang berhubungan dengan komitmen 

pada inisiatif dari luar. Pada bagian terakhir indikator keempat ini yaitu 

keterlibatan stalreholder belum terdapat perincian yang jelas terkait dengan 

indikator tersebut. 

Berdasarkan basil analisis tersebut, maka sebaik.nya perusahaan 

mempertimbangkan pelaporan terbadap aspek-aspek yang belum dilaporkan 

oleh peru...;:ahaan Hal ini patut dipertimbangkan mengingat pentingnya 

pengkualifikasikan Sustainability Report perusahaan seperti yang disyaratkan 

oleh GRJ Application Level Criteria. Aspek-aspek yang sebaiknya dilaporkan 

perusahaan meliputi: struktur, komite; Pemisahan Chair/CEO, Anggota 

lndependen, Mekanisme untuk rekomendasi kepada rnanajemen, stakeholder 

yang terlibat, dan mengidentifikasi stalreholder. 

4.5. Pendekatan Maoajemen dan lndikator Kinerja 

4.5.1. lndikator Kinerja Ekonomi 

lndikator Kinerja Ekonomi merupakan suatu bentuk 

penerjemahan komitmen perusabaan terbadap aspek-aspek yang 

berhubungan dengan pennasalahan ekonomi. Indikator ini memiliki tiga 

pendekatan dalam pengungkapannya Menurut GRI Sustainabi/ity 

Reporting Guidelines 2006 pendekatan yang dapat dilaporkan meliputi: 
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kinerja ekonomi, keberadaan pasar cLw dampak ekonomi tidak 

langsung. 

Pada indikator in1 PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. baru 

melaporkan h.asil nilai ekonominya dengan menyusun grafik-grafik 

yang berhubungan dengan labe bersih perusahaan, total pendapatan, 

serta grafik pengunjung. Perusabaanjuga melaporkan cakupan program 

tunjangan yang diperuntukkan bagi karyawan yang ekan pensiun. 

Dimana perusahaan melakukan diklat persiapan pension dau 

menyediakan fusilitas-illsilh.as bagi karyawannya yang akan pension 

berspa pesangon 33 blli gaji untuk yang Ielah bekerja selama 24 talnm 

cLw mendnpntkan jaminan bari tua dari program jamsostek. Pendekatan

pandnkatan lain yang berhubangan dengan indikator kineija ekonomi 

seperti keberadaan pasar dan dampak ekonomi tidak langsung belum 

dilaporkan secara detail oleh perusahaan. 

4.5.2. Iodikator Kioerja Lingkungao 

lndikator kinerja lingkungan ini bagi perusahaan berguna untak 

mendefinisikan komitmen menyelurub perusahaan terkait aspek-aspek 

linglrungan. Pendekatan-pendekatan yang sebarusnya dilaporkan 

menurut GRI Sustainabilily Reporting Guidelines 1006 adalah aspek· 

aspak: bahan, energ~ keanekaragaman hayati, emisi, pembuangan & 

lim bah, prodok dan jasa, kepatuban, keseluruban. 
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Pada indikator k:inerja linglrungan PT Pembangunan Jaya Anco l 

Tbk. belum melaporkannya secam mendetail dan mendalam. Pnda 

Aspek bahan, porusabaan melaporkan ndanya pemakaian input daur 

ulang untuk lreperluan kantor seperti amplop, kerbls undangan, paper 

bag, dan handycraft yang merupakan basil daur ulang Pokja Kertas 

Daur Ulaug dala.m rangka mengurangi limbah kertas yang ada disekitar 

porusabaan. Perusabaan juga belum menjelaskan berapa banyak 

pe-.kaian input daur ulangnya tersebut. Hal ini dapat teljadi karena 

sektor usaha yang dijalankan PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. tidak 

terlalu banyak mengkonsumsi beban yang banyak dalam melalurkan 

operasional perusahaan. Perusohaan lebih banyak mengolah limbah

limbah yang menumpuk disekitar porusabaan seperti sampah organik 

dankertas. 

Kemudian pada aspok energi PT. Pembangunan Jaya Ancol 

Tbk. belum menjelaskan secara detail energi langsung yaug dign.nakan. 

Perusabaan lebih mernfokuskan pada ponghematan energi listrik, yaitu 

dengan melakukan ponggantian lumpu HPL SON biasa dengan lumpu 

hemal energi Perusabaan melaporkan jumlah po-.kaian lumpu hemal 

energi di areal Ancol Jekarta Bayeily Ielah meneapai 60%. Dan 

penggantian ini depot menghemat pemakaian energi listtik hingga 500/o. 

Pada aspek berikutuya yaim aspek air perasahaan mernfokuskan 

dirinya untuk melaporkan penghematan air. Pengbematan air ini 
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dilalrukan dengan cara mengolah limbah cair dengan STP (Sewage 

Treatment Plant) agar air yang dilepas kelingkungan memenuhi baku 

mutu air, dan dapat digunakan untuk menyirarn air. Perusahaan juga 

menampung air dari Masjid Baiturrahman dan Mushollah Pasar Seni 

Jakarta Baycity untuk menyiram tanarnan. Deogan melakukan hal-hal 

ini perusahaan dapat meogbemat sekitar 100m3 untuk air di Masjid dan 

10-14 m1 di mushollahper bulannya. 

Pada aspelc keanekaragaman hayati perusahaan hanya 

melaporkan hal-hal yaog bersifat umum seperti budidaya lllnaman 

produktif yaog bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan kesadaran 

warga sek:itar terhadap pentingnya !igkungan berSih, rllp~ sejuk, 

nyaman, dan indah. Hal inl juga tidak terlepas dari bisnis perusahaan 

yang berbeda dengan perusahaan manufaktur, pertarnbangan, dan 

perusahaan sejenis !aiunya. 

Aspek berikutnya yaitu emis~ pembuangan dan limbah disusun 

perusahaan deogan melaporkan peredaman polusi & kebisingan, 

pembuangan air, dan peogolahan limbah. Perusairaan lebih menekankan 

pelaponmnya daogan cara meudeskriptitkan meogenai proses-proses 

daJarn meuangani perrnssalaban tersebut. Seperti untuk merudanl polusi 

udara dan kebisingan dilakukan deogan pemeriksaan dan pemeliharaan 

rutin cerobong gas dan mesin-mesin genset. Perusahaan jnga terus 

menarnbah tanaman vegetas~ yaim pobon pe!iudung dan tanarnan bias, 

! 
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untuk meredam kebisingan sekaligus menjaga kesegaran udara dan 

keindaban lingkungan. Dalam bal pengelllhan limbab, perusabann 

membagi menjadi dua macam limbab yaitu limbab padat dan limbah 

cair. Limbah padat tersebut dipisahkan antara limbab orgarrlk dan 

nonorgarrlk. Dengan maksud agar sampah orgarrlk dapat dibuat menjadi 

pnpuk kompns. Sadangkan limbah cair diolah dengan STP (Sewage 

Treatment Plant) agar air yang dilepas kelingkungan memenuhi baku 

mutu air, dan dapat digunakan untuk menyiram air. Sadangkan aspek

aspek yang lain yang terkait dengan indikator kinerjn lingkungan tidak 

dilaporkan perus.ahsan. 

4.5.3. Indlkator Kinerja Praktik Tenaga Kerja dan Pekerjaan yaog 

Layak 

lndikator kinerja ini adalah indikator yang berlimgsi uotuk 

menerjemahkan komitmen perusabann dalam menghadapi 

pennasalaban-permasalaban ketenagakerjaan. Menurut GRI 

Sustainabi/ity Reporting Guidelines 2006, aspek-aspek yang seharusnya 

dilapnrkan dalam indikator ini adalah aspek-aspek: tenaga kerja, tenaga 

kerjalhubuogan rnanajemen, keselamatan & kesebatan kerja, pelatiban 

dan pendidikan, serta kerngaman dan peluang yang setara. 

.-
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Pada indikator kinerja ini PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. 

dalam menyusun laporannya telab memasukkan aspek tenaga kerja 

menggunanakan tabel-tabel yang berisikan informasi mengenai 

rekapitulnsi jumlab pegawai por golongan/pendidikan dan rekapitulasi 

jumlab pegawai per jabatan/pendidikan. Dalam indikator kinerja inijuga 

perusabaan belwn rneruaparkan lebih rinei mengenai pergantian di 

kaiangan karyawan namun telab melaporkan aspek yang berkaitan 

dengan tunjangan karyawan. Perusabaan memberikan rasa nyaman 

dalam bekerja dengan menyediakan Asuransi Jiwa Takaful dengan nilai 

pertanggungan meneapai R:p. 15.000.000,00; Asuransi Bumida untuk 

kecelakaan di luar jam keJja maksimal Rp. 6.000.000,00; dan Jamsostek 

untuk asuransi jiwa dan kecelakaan keJja dengan nilai pertanggangan 

meneapai 70 kali gaji karyawan. Perusabaan juga memberikan Jasilitas 

bagi karyawan yang memasuki masa pensiun dengan mengikuti 

program diklat persiapan pensiun, pesangon 33 kali gaji dan jaminan 

bari tua dari jamsostek hila telab bekeJja selama 24 tahun, pensiunan 

juga memperoleh manfaat pensiun pasti dari Dana Pensiun 

Pembangunan Jaya yang dibayar setiap bulan kepada karyawan sebesar 

20% dari pengbasilau dasar pensiun, serta Jasilitas berekreasi gratis di 

Ancol. 

Pada aspek keselamatan & kesebatan kerja porusabaan lebih 

memfoknskan pelaporannya pada pembentukan dan pemberdayaan 
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Panitia Pembina Keselamatan Kerja Karyawan. Panitia ini bertugas 

tuttuk mernonitor keselamatan kerja. menyelenggarakan pelatihan 

keselamatan kerja. dan menyiapkan makanan mauptut minurnan 

kesebatan keryawan, terutama bagi keryawan yang bekerja di lapangan. 

Aspek berikutnya da1atn indikator ini adalab pelatiban dan 

pendidikan. Dimana perusabaan da1atn melaporkan aspek ini dengan 

cara memaperkan da1atn label realisasi diklat yang terdiri dari pela!ihan 

mengenai pemasaran, GCG, lingkungan, dan manajemen mutu. Tabel 

tersebut cukup representatif dalarn menerjemabkan aspek yang 

disyaratkan mengenai pelatiban dan pendidikan. Dimana perusabaan. 

menjelaskan larnanya jam pelatiban serta jumlah peserta pelatihan 

tersebut. 

Aspek terak.bir pnda indiketor ini adalah aspek keragaman dan 

peinang yang setara. Da1am melaporkan 11Spek ini perusabaan 

menyusunnya kedalatn label rekapitulasi jumlab pegawai per golongan 

dan label rekapitulasijumlab pegawai per jabatan. 

4.5.4. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia 

Indikator kinerja bak asasi manusia merupekan indikator yang 

digunakan perusabaan unluk meiaporkan kom.itmen perusabaan. 

terhadap permasalaban aspek·aspek bak 11S8.Si manusia da1atn 

menjaiankan roda organis!ISi perusabaan GRI SuslaiiUibi/iry Reporting 
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Guidelines 2006 membagi indikator kinerja hak asasi manusia ke dalam. 

aspek-aspek sebagai berikut: praktik investasi dan pengadaan; non

diskrim.inasi; kebebasan berserikat & daya tawar kolektif; tenaga ke!ja 

di bawah umur/anak-anak; kelja paksa; praktik keamanan; dan hak-hak 

asasi warga pribumi. 

Perusahaan dalam melaporkan indikator kinelja hak a.sasi 

manusia lebih menekaukan pada aspek praktik keaJIUUilUI. Dimana 

peru.saha.an memaparkan fusilitas kearnanan dan kenyarnaan di area 

lingkungan operasional perusahaan. Sedangkan aspek yang lain terkait 

dengan indikator in.i tidak dipaperkan secara detail, hal in.i terkeit 

dengan bisnis usaha peru.saha.an yang berbeda karakter dengan 

peru.saha.an manuJi!ktur, pertarnbangan, dan peru.saha.an sejenis lainnya. 

4.5.5. Indikator Kinelja Sosial 

lndikator kinerja sosial adalah indikator kinerja yang dilaporkan 

perusabaan untuk mengukur tingkat perbatian perusahaan terbadap 

dampek yang timbul dari komunitas disekitar lingkup operasional 

perusahaan, dan mengnngkapkan risiko-risiko yang akan meningkat 

akibat interaksi dengan institusi-iostitusi sosial. Menurut GRl 

Sustainability Reporting Guidelines 2006 aspek-aspek yang perlu 

dilaporkan dalarn indikator kinerja sosial ini adalah: kemunitas, korups~ 

kebijakan publik, perilako anti persaingan, dan kepstuhon. 
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Pada indikator kinerja sosial pemsahaan lebih memfokuskan diri 

dalam melaporkan aspek komunitas. Hal ini didulrung dengan basil 

wawancara terhadap divisi yang membidangi masalab CSR perusabaan, 

dimana pihak pemsabaan juga menyatakan pemfokusan dirinya dalam 

mengembangkan aspek komunitas. Dalam Sustanaibility Report 

pemsahaan telah mengembangkan dan melaporkan kinerjanya dalam 

berbagai program yang berkaitan dengan kegiatan sosial dan 

lingkungan. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: Sekolab Rakyat Ancol, 

Ancol Sayang Lingkungan, Ancol Green Company, Kegiatan Sosial, 

Kegiatan Seni dan Budaya. Laporan ini dapat dikategorikan baik karena 

penyusunan yang disusun oleh perusahaan sangat baik dan mendapatkan 

ISRA Award sebagai "The Best Environment and Social Reports Award 

2006''. Sedangkan aspek-aspek lain yang terkait dengan indikator 

kinerja sosial belum dipaparkan secara mendetail. 

4.5.6. Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk 

lndikator kinerja yang terakhir adalab indikator kinerja tanggung 

jawab produk. Dimana indikator kinerja ini dimaksudkan uutuk 

menerjemabkan aspek-aspek yang terkait dengan produk dan pelayanan 

perusahaan yang memiliki efek langsung kepada konswnen. 

Berdasarkan GRJ Sustainability Reporting Guidelines 2006 aspek-aspek 

yang perlu dilaporkan adalab sebagai beriknt: kesebatan dan 
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keselamatan korurumen, pencantuman label prodnk dan jasa, komunikasi 

pemasaran, privi!Si konsumen, dan Compliance. Perusabaan dalam hal 

pelaporan indikator kinerja Tanggung Jawab Prodnk ini belum 

melaporkan aspek-aspek yang terkait dengan kine!ja tanggung jawab 

prodnk. 

Berdasarkan basil analisis terbadap lndikator Pokok Pendekatan Manajemen 

dan lndikator kinerja, lllilka sebaiknya perusahaan dalam menyusun Sustainability 

Report lebih mempertajam laporannya dengan memaparkan seeara mendalam aapek-

aspek yang terkait dengan setiap indikator kine!ja yang dilaporkan perusabaan. 

Perusabaan juga sebaiknya mempertimbangkan untnk membenahi terlebih dahulu 

aspek-aapek yang terkait dengan permasalabau lndikator kinerja ekooomi, 

lingkungan, dan sosial. Aspek-aspek tersebut menjadi hal yang utama karena 

berdasarkan GRJ Application Level Criteria dffiyat.kan bahwa dalam pelaporan 

Indikator Pokok Pendekatan Manajemen dan lndikator kine!ja yang disusun oleh 

perusabaan sebaiknya dimulai dengan melaporkan sedikitnya I 0 indikator kinerja, 

dimana terdiri dari paling sedikit satu aspek dari aspek: sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. 

Dalam lndikator kine!ja sosial, sebaikoya perusabaan tidak baeya terfukus 

dalam aspek pengembangan komunitas. Perusabaan idealnya melaporkan juga 

mengenai aapek korupsi dimana risiko korupsi, pelatihan ami korups~ dan tanggap 

korupsi dapat menjadi input yang balk dalam laporan perusabaan dan bermanlimt bagi 
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stakeholder. Perusahaan juga dapat mempertimbangkan untnk melaporkan aspek 

kebijakan publik mengingat dalam menjalankan roda perusahaan kebijakan publlk 

menjadi hal yang pertu dipertimbangkan dan dilaporkan guna mendukung kebijakan

kebijakan yang diambil oleh perusabaan. 

Jndikator Kinerja Ekonomi merupakan indikator yang perrting dalam 

pelaporan Sustainabilit;y Report perusabaan. Dimana pelaporan aspek kinerja 

ekonomi yang belum dipaparkan perusabaan seperti risiko keuangan ak.ibat 

perubaban iklim, rasio-rasio upab awal, pemakaian tenaga kerja lokal, dampek 

investasi lokal dan dampak ekonomi tidak langsung merupakan aspek-aspek yang 

dapat mendulrung kinerja ekonomi perusabaan dan dapat meningkatkan level dari 

Sustainability Report yang disusun perusabaan. Sehingga pe!aporan aspek-aspek 

tersebut menjadi penting untnk dilaporkan oleh perusahaan. 

Da!am indikator Kinerja Lingkongan, Perusahaan telab melaporkan aspek

aspek yang terkait deogan indikator kinerja tersebut. Namun, perusahaan belurn 

menjelaskan secara detail mengenai aspek-aspek tersebut. Terkait dengan hal tersebut 

maka perusabaan sebaiknya memaparkan secara detail aspek-espek ter:sebut agar 

informasi-informasi yang disyamtkan dalam GRI dapat terwakilkan dengan baik. 

Apabila indik.ator-indikator kinerja sosial, ekonomi, dan lingkongan telah 

dilaporkan dengan balk. Maka perusahaan dapat melanjutkan perbaikan-perbaikan 

lebih lanjut mengenai indikator-indikator kinerja mengenai praktik tennga kerja dan 
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peketjaan layak, hak asasi manusia, dan tanggung jawab produk. Hal ini diperlukan 

guna untuk merrlngkatkan kriteria level pemsahaan Dimana perusahaan dapat 

menoapai kriteria yang lebih baik dengan melakukan perbaikan terbadap laperan 

perusahaan yang sebenamya te!ab memiliki landasan dan arab yang baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan analisis terbadap data--data yang diperoleh dari PT. 

Pembangunan Jaya Ancol Thk., pemasafaban yang diangkat dafam penulisan karya 

akhir ini dapat dijawab dan ditarik kesimpulan serta saran yang akan dipaparkan pada 

bagian int 

5.1. Kesimpulan 

Darl hasll analisis dan pembahasa:n. dapat dilarik kesimpuian sebagai berikut : 

I. PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. dafam menynsun Sustainability Report-

nya secara umum telah sesuai dengan GRI Sustainabilily Reporting 

Guidelines 2006. Hal ini terlihat dari pelaporan yang disusun oleh 

pemsabaan telab mengacu pada indeks pokok GRI, yaim: Strategi dan 

analisis; Profil Organisasi; Parameter Laporan; Penyelenggaraan, 

Komitmen dan Koterlibetan; serta Pendekstan Manajemen dan lndikator 

Kinerja. 

2. Secara nmnm indikator pokok GRI Strategi dan analisis yang berisikan 

mengenal Sepatah Kala CEO dan Dompak Utama. Risiku, Peluang Utama 

yang diuegkapkan PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. telah rneroenuhi 

kriteria yang disyaratkan oleh GRI Sustainahilily Reporting Guidelines 
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2006. Hanya saja lllporan yang disusun oleh perusahaan terutama pada 

bagian Dampak Uwna, Risilro, Peluang Utama masih belum secatll spesifik 

diungkapkan. 

3. Pada Indikator Profil Organisasi secara umum PT Pembangunan Jaya Aneol 

Thk. dahun menyusun indikator Uri telah melaporkan dengan baik 

kesepulub !criteria yang ditetapkan GRl 2006 dahun menyusun indikator 

profil organisasi. Hal ini juga tidak terlepas dari pengarub !criteria yang 

bersimt umurn dan telllb dimiliki oleh perusahaan. 

4. PT. Pembangunan Jaya Aneol Tbk. dalam Sustainabi/ity Report-nya 

menyusun parameter laporan mengacu pada standar GRl yang telab 

ditetapkan. Hanya saja pelaporan yang disusun oleh perusahaan masih 

bersifilt urnurn dan belurn terstruktur dengan baik. Serta terdapat parameter

par!lllll>ter lainnya seperti indeks isi GRl dan jaminan yang belum 

dimasukkan dahun laporan perusahaan. 

5. PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. terkait dengan indikator 

penyelenggaraan, komitmen dan keterlibatan telah melaporkan aspek-aspek 

yang berkenaan dengan indikator ini. Hanya saja tidak selurub aspek yang 

dilaporkan perusahaan dan pe!aporan yang disusun perusabaan masih 

bersifat utllllll'L 

6. Pada Sustainability Report PT Pembangunan Jaya Ancol Thk., perusahaan 

telab melaporkan Indikator kinerja Ekonominya dengan lebih menekankan 

pelaporannya pada basil nilai ekonominya dan eakupan program tunjangan. 
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Sedangkan pendekatan-pendekatan lain belum secara detail dilaporkan oleh 

perusahaan. 

7. Dalam menyusun Jndikator Kinerja Lingkungan PT Pembangunan Jay a 

Ancol Thk. telah banyak melaporkan aspek-aspek yang disyaratkan dalam 

GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006. Namun aspek-aspek yang 

dilaporkan tersebut belum secara rinci dilaporkan oleh perusabaan. 

8. PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. secara umum dalam menyusun 

Indikator Kinerja Praktik Tenaga Kerja dan Pekerjaan yang Layak telah 

melaporkan aspek-aspek yang disyaratkan dalam GRI Sustainability 

Reporting Guidelines 2006. Namun perusabaan belum membuat laporannya 

secara sistematis dan spesifik mengenai aspek-aspek yang terkait dengan 

indikator kinerja ini. 

9. Pada Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia PT. Pembangunan Jaya Ancol 

Thk. lebih menekankan pelaporannya pada aspek praktik keamanan dan 

belum memaparkan aspek-aspek lain yang disyaratkan dalam pelaporao 

indikator kinerja ini. 

10. Dalam menyusun lndikator kinerja sosial terutama aspek komunitas PT. 

Pembangunan Jaya Ancol Thk. telah melaporkannya dengan sangat baik. 

Hal ini terlihat dari paparan mengenai kegiatan~kegiatan yang terinci secara 

sistematis dan detail. Sehingga perusabaan mendapatkan pengbargaan ISRA 

Award sebagai "The Best Environment and Social Reports Award 2006". 
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Hanya saja perusahaan belum terfokus untuk melaporkan aspek-aspek lain 

yang terkait dengan indikator kinerja sosial. 

II. Indikator terakhir dalam Pendekatan Manajemen dan Indikator K.inerja 

yaitu lndikator K.inerja Tanggung Jawab Produk belum secara baik 

dipaparkan PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. Hal ini terlihat dari belum 

terdapatnya pelaporan mengenai aspek-aspek yang disyaratkan dalam 

pelaporan indikator kinerja ini. 

' -
' 
i-

5.2. Saran 

Berdasarkan basil analisis dan kesimpulan yang telab dikemukakan, terdapat 

saran-saran yang dapat digunakan sebagai rekomendasi kepada perusahaan. 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan adalab sebagai berikut : 

I. PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dalam menyusun Sustainability Report-

nya ke depan diharapkan lebih memperhatikan aspek-aspek yang menjadi 

bagian dari setiap lndikator Pokok GRI 2006. 

2. Dalam rangka meningkatkan kualitas dari Sustainability Report pemsahaan, 

sebaiknya PT. Pembangunan Jaya Aucol Tbk. perlu meningkatkan cara 

penyusunan laporan Sustainability Report-nya ke dalam bentuk laporan 

yang lebih sistematis dan mendetail agar semua informasi yang disyaratkan 

pada GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 dapat terwakilkan 

3. PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. sebaiknya dalam menyusun 

Sustainability Report pemsahaan kedepan, tidak banya terfokus pada 
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pelaporan aspek terrentu saja. Sebagai cuntoh perusahaan dalam menyusun 

pelaporan li:ineQa Sosial hanya ter!Okus pada aspek sosial saja padahal di 

dalam pelaporan kinerja sosial masih terdapat aspek-aspek lain sepertl 

aspek korupsi yang belum secara detail dijelaskan oleh perusahaan. 

4. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dalam menyusun Sustainablllty Report-

nya ke depan, sebaiknya mempertahankan dan mengembangkan aspek

aspek yang telah secara baik dilaporkan oleh perusahaan serta 

mempertimbangkan untuk menelaah aspek-aspek lain yang belum 

dilaporkan perusahaan apakab dapat menjadi suatu aspek yang dapat 

dilaporkan oleh perusahaan ke depan dengan barapan dapat meningkatkan 

kriteria level aplikasi laporan menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

Aspek-aspek tersebut adalah aspek yang berkailan dengan parameter 

laporan dimana sebaiknya perusallaan mempertimbangkan untuk 

melaporkan secara spesifik mengenai penentuan isi laporan, batasan 

laporan, ruang lingknp laporan, dasar pelaporan, utaian dan perubahan 

dibandingkan laporan sebelumnya, dan indeks isi GRI. Kemudian pada 

indikator pokok peoyelenggaran, komitmen dan keterlibatan pelaporan hal-

hal yang perlu dilaporkan adalah stmktur, komite; Pemisahan Chair/CEO, 

Anggota Independen, Mekanisrne wttuk rekomendasi kepada manajemen, 

stakeholder yang terlibat, dan rnengidentifikasi stakeholder. Sadangkan 

pada Indikator pokok pendekatan Manajernen dan lndikator Kinetja 

pelaporan perusahaan sebaiknya mempertimbangknn untuk membenahi 
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terlebih dahulu aspek-aspek yang terkait dengan permasalaban lndikator 

kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dimana hal -hal yang dapat 

dipertimbangkau untuk dilaporkan dslam indikator kinerja ekooomi ads!ah 

risiko keuangan aldbat perubahan iklim. rasio-rasio upah awal, pemaka.ian 

teuaga kerja loka!, dsmpak investasi lokal dan dsmpak ekonomi tidsk 

!angsung. serta pads indikator kinerja sosinl perusabaan sebaikaya 

melaporkan aspek korupsi dan kebijekao publik. 

r 
r 
I 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



76 

DAFTAR PUSTAKA 

Alrnilia, L.S., Wijayanto. D. Pengaruh Environmental Peiformance dan 

Environmental Disclosure terhadap Economic Peiformance. The t" 

Accounting Conference. Departemen of Accounting FEUI. Depok. 2007. 

Aryat~ Titik. Pengaruh Leverage, Saham Publik, dan Reputasi Auditor terhadap 

Disc/o!iU1'es, Jurnal Al<:untansiffh.X/02/Mei/2006 

Darwin, A., Akuntabililas, Kebutuban, Pelaporan dan Pengungkapan CSR Bagi 

Pemsahaan di Indonesia. Economic Business Accounting Review. Edisi 

IIl/September 2006 Departemen Akuntansi FE-UI, Depok. 2006. 

Finch, Nigel The Motivations for Adopting Sustainabi/ily Disclosure, MGSM 

Working Papers In Management, Macquarie University, Australia. 2005 .. 

Friedman, Milton. Capitalism and Freedom. Chicago: University of Chicago Press. 

1962. 

Friedman, Millon. The ${){)/a/ Responsibility of Business is to Increase Its Profits 

Da/am Ethical Theory and Business, Tomp L. Beauchamp dan Norman E. 

Bowie, pp. 66-76, New Jersey, Prentie<l HaU, 1997. 

Global Reporting Initiative's (GRI). Sustaninabilily Reporting Guidelines. 2006. 

I.khsao. Arlim, Corporate Social Respunsibllit;;, SWA edisi 26!XXJJ 19 Desember 

2005 - 11 Januari 2006. 

Hartanti, D., Makna Corporate Social Responsibility: Sejorah dan Perkembangannya, 

Economic Business Accounting Review, Edisi IIl/September-Desember 2006. 

Departemen Aknntansi FE-UI, Depok. 2006. 

c 
I 
I 

t 
I 
I 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



77 

Kasall, R., Tanggung Jawab Manusia Kl>rporasi. Bisnis & CSR, Vol! No.I Oktober 

2007.Latofi Enterprise. Jakarta 2007. 

Kiroyan, N., Goad Corporate Governance (GOO) dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) adakah Kaitannya di anlara Keduannya., Economic 

Business Accounting Review, Edisi I!USeptember 2006, Departemen 

Ak:untansi FE-UI, Depok. 2006. 

Kotler, P., Corporate social responsibility: doing the most good for your company and 

your case .Jhon Wiley & Sons, lnc.New Jersey-USA. 2005. 

Mefayani, Astti. "Analisis Faktor yang Mempengaruhl Luas Pengnngkapan 

Tanggnng Jawab Snsial Terhadap Earning Response Coefficient (ERC) (Studi 

Empiris pada Perusaba.an Publik yang Tercatat di BEl pads ialmn 2006)." 

Koryo Alchir Program Stud/ Magister Akuntansi Fakultas Elumomi 

Universitas Indonesia, Jakarta, 2008. 

Miller, A. J, Social responsible irwesting: how to invest with your concience .New 

York Intitute ofF'mance. 1991. 

Novita. "Pengaruh Struktur Kepemilikan Terbadap Luas Pengungkapan Tanggung 

jawab Sosial (CSR Disclosure) pads Laporan Tabunan Perusahaan (Studi 

Empiris pads Perusaba.an Pnblik yang Tercatat di BEl pada tabun 2006)." 

Riga, A.S., Corporate Social Responsibility, Landasan Dasar. Mllleri Kuliah 

Magister Ak:untans~ Jakarta, Juli 2007 

Rusyd~ Kboiru M., "Aspak Perpajakan Dalam aktivitas Tanggung Jawab SosiaJ/CSR 

di Indonesia." Karya Akhir Program Studi Magister Akuntansl Fakultas 

Elwnomi Universitas Indonesia, Jakarta, 2008. 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



78 

Sianipar P.B.H, "Persepsi terbadap pengungkapan social, ekonomi, dan lingkungan 

hidup dalam memprediksi kinerja pemsahaan " Karya Akhir Program Studi 

Magister Akuntansi Faku/tas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 2004. 

Wibisono, Y. Membedah Konsep & Aplikasi CSR. Fascho Publishing. Gresik. 2007. 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



fl 
i 
f 
~ 

l f 
i I I 

" 

! 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



~ • • • 
l 
f 
i 

-~- . --
I • i 
I 
" . 
~ I 

• 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



i l 
0 • 
I 

f 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



I 
0 • 
l 

f 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



! 

I 
f • 
~ • ! 

J 

• 
l 
'l • i 
ll !l L 
" H 
• 

ril H ,if! 
! if! 
i l 1 
11 • .E. ~ 
~ i ,5 8' 

l1IH 
lhJ! ,H: -E 

• 

l • 

• • lj 
11. i•l 
!j! i!J 
i • 'l .. , ih 
Bf fjt H l ~~ n I_! 
• • 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



0 I • • • • 

l • • J 
l • ' • ' " ' ~ ! 

-.--
• ' • 

i ' . ' • J , !! !If§~ ~~ t-l~f l~~~~ st i ! 

I p.;~Hi~t ~ lJ~ eiillre Hj ' w " •' t}iHl"~i l ita ~hl_l 1 1J 6 J .. ' ' ' Jl 
~ i ltliiil! f lli !lliiiitli!; 

g;. . ' . i. ' ~~ • H -i{ 
• ,. '. d 

" •11·'t ·! I I'' !{'ll•!•htJ -~ •j. •• ~. '·i ~~ i;J 11 u~iii , ~u .;~i~tJiHif,. .. 
lj!! i' h !~ Hi]iltH f l tH lifhjiWIJ d n I. ! 

~:! i!:ll.!iBit! ~ u w~li hilL ! . • • 

• ll,I'I·•~ . 
I~ . ., , . 

1;11 tllitrtir!r •)1' 
I!Ii~ -~~ iP· . H l· !,i l ,!l ~~~- i -~l~~~-~~ !1 t' 

1ti1i1l!!ifllfil ~!Hd !H ''f !:~!' i !' i 1 

f <l•jt!Hj~iW l.f!.i ~u. 1h1u l•jt 
P' Jl tj 

·hi{ iiH imj !ltf_.i ~ .... ! 1l~i Jl.f 
lrl· 1 •r'''P 'i 1'!1 1h! iHIH Hili I -~~~;~S ':;.ll•t !" 
lfl ~~~ JH Iii ~ ~~; 

!l•ti.l ill!i!i! l . • • • 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



·~ 
--Aml--.lioll\oll 
,._.,,_,oto.Udbo~-. 

~~l<'l(lllwl-hl_ ..... ,"""""" 
~ .. -.N!-~1 ..... 41it<t 
WO""'IWilly.r~~>o~ ,.,....... .... --II.M-••-'<'fl\ldbf-<l"'""'tlllll""'_"' ... 
•-mlh.....,,.'o<III<I'I~M~ 
~~~1ho4~1<1t<lrlr 
_,,_o!IO<I<!bo~tor!M

- .. ~~~~ ... t.~-1.>1~ 
o,tl~··----........ ..... -!)j~-........,_.- ... """ 
-~-~~~-·-"'' -~._. ...... m., .. ......,..,...flal 
·~-·-JR"'Iddou--. ....,_"'""~""'OI'Ioii!Olflr ___ "" 
""""""""b!t~IIIO.,.-._~ 
.,.,.......u:.~~-,..·-
-"" tw••lllhfl'&dl:<nl~ >!,...,.,_. 
'br--.:~oor.....,,_.,m<!....,>rf~ ---·""'-"""'d,h ........ 
wa-t'"'"""""'~'"pU!,..,.._ 
ll!ll$8-h'1"f<N;<_I>o_,_...,.,!llfflcl .. --1'1'1 .... -&'l ""'---<i-'1'1<1< .. .., ... ...... 
Ill Tht~-··"·~-~ .... -..,,.,.

....... ~bf!No~ 

ill lloilot:l•lll<ll""""'~·-"' 
_,..PIIIIIJrlllrll...,botlsrdWbfh --1!1 ... -1>--thi~I-
01--~ID'IIf'Cimilo...:E.flq' 
-.I!Nn...,._~., ..... , 

SWU.InobiWy~J!>Q"GJI<ItiiMH 

t,:J RepcmlngGIIfdm:dor 
kl.lld• ry St'ttlni' 

""'""""'-<llolk*'ll""-"'·-., ---~_.....W.I<II-fkt. 
-·noflol\1-..1~•""'"' 
·~"''klf~l'M ........... tr~ 
,,_,_.......,. O!(!Wo"""''w.·-"""'"" 
·~~-- .. ·~ ....__ionl~b~"""' 

·-·"""'*"-~;.."*"""!!IR!I"'" 

·-~----""""""'""'~~ 
ffl•.,.""'l''l'"'rl-"~~""1 .. -~ 
--ilhlt.AIIJ'# 

~I .. PI'M!ti~IIN~~611(1 
-dAfpOidv<I ... ~I0 .. \:>0~ --IU""""""'" 
~-"~·~~ """b'clli"•ld .... 11411(!~-ollhl ....,ll<l,., .... D_<W--J*I<lwt, 

'lNf'lJdimrtloti ... W>~""~hoo;·..., PH'Uilnlll>h-··-.. """'''""'"~""' b:>IMilyli!rWh11Sd1-...w.~ 

""··--"·~~--l>o ........... "".--!ho~· 
""""""""'"~....,. .... ,-.... ., ... """""""'~- ............ ....,..,......,.tnli,.., .... !N __ .. llll,_, 
--~~~-..,.,..,.""""""'"""" an..,.~!w~""""" 

"""-'""""""~lob>..O*"IIIo 
~M'""""'IIIollon"""'.......,.$11orhl 
..._.,_111>1•-nllbiMifo:oooi!IEI ..,_,.,...,.pl .. ___ _ 
t<-OOIIiii:I(OOtJI .... dijo'i~'lti'<lll'l1ft/a 

\<lO.,.k~., ... ~~ .... t"lllbl 
-..~~o~o ... ,_,._..,,..,.,.,,'lllofllllot< 
&o1Mii,Y.-IIIo4w1U,..,.,...,.,._,_ 
l'u<lh!_d_ .. __ ""'_ 

"""'"""' ........ -.... ,.,,.,,.,._ 

-"""-''"~-"""IN'I'II',..,....., ..... -..~ .... ~ .... 
~··l'lduol•"'"'"-"""d""""'"''"' 

'"'"~~~~.~.r.....--·~--\f<llb·h~- ... --.. ~~....,.---.. llopMI;ot~""''IV/Iw __ ., __ 

......... In""'.......,_ 
e _, 

5~bi11rjriiAIJ>'QIIlll;~ 

~-~"'*''"~ .,._,._ ..... (I! ___ V.O_ol• 

~"-"""""-lht~ 
...,.....r.tllltt_....,......,.s~ 

l!llll_ ... ....,_~""'"" «g_....., • .a,.,..-,.. .. ~..,-·,,.,, .. -·--"'""..........-...... -.... 1><-.. -. ........ bll .. --

........ ~ftora-.IMy'kl*t 

·~ ...... --~~ .. ~~.-M ................ 
~lti'Jit<:tl-"""_...""""' 
..--~11'\,..._q ............ 
"""'*""""""""'~-~ ~hli;IIIIO'II~f/llilldlltll*l..-

lMl<--Dt"""l'lt\1~.._., ... -~~ 
"'-~-....... --· 
"'""""""""'""-~~""""' -11>1~-hMn_..,"""' 
lht<u_....., ___ ,.,.OojjOIW __ , 

---dbo_l/jo'_d 
(l:m ...... li ..... _""" 

lt!mlf/1...--f<tOojjOIW-arc!HO 

~-oloo1d--I/IO ~ .............. ~~" 

I I
I -==--

••<tDidOMTrulo•~--

·-~ $ 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



' 
~ I - I 

• ~ !il * !;,l ~~~ ' • £ i ji~ i Jtl ltlf iil i 
j l t ~~ ~ dt lh U' 

~!If~~ HU HH UH l 

•f t ~· l i 

(It 

~· 14 ji·~~~~ ' 
!}fl• ,,.Jl. 

l 

i1'iJ tmHi i 
nt~; mm~ J 
P f iftUU s 

lJi•f ~ ···n' ' 
~ !I ~Jht ! -- 1 

" i 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



j 
f 
f 

I • 
i 
r 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



11 'li !sJI.j !~I· J t~ilt•ff jt''J; 

• ~igJ1 ll i'Hll• !lbllp!; 1jJ IW 
h nUnl! IUihthHf muhm htunl 
J i ' . i 'ft f. f lilt ~~~~ 
mn ~ 1 1 1 tt q u n hi W

1
:1 

i n • · t 1 I ' I t r ff h• ·' f 

, 1z! ;~r . , .. , , ~ a • .. ' t 1 : 1 
.. Z<rU.H ># :i :0 :0 ' I • 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



i • 
l • 
I ' I • 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



i • 
! • . ' i! 

~ il I i 
:1. BI!!IIEBI ED ' I • 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



i 
i 
f 
J 

il ,! 

I 

I 

I 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



t • I 
11 • • .l 

• 
I 
f 
l • 

iiJ , "I ' . . ' ; li ~ 
: ! s 
• jl 
I ' 

' l 
' 

l 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



j 
i 
I 

i 
f • 
f 
~ 

I • 

l 
I 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



i 
f 
f 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



I 
I 
~~ 
h •• 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



• 5 - ·~ i H!Jt• ~- .~·~ it II 
f~Prjl, if~~ ~~~~ !I 's 

< 
il ,hJMs ~u. !!IIi i' ~. Ii~l ~ I II 

-,-,~· • j!liJ iiilf jfl llf -.:.: --r-. 
- -

I 
.. • •I'' ~l•f ·II •! ~ 

~u,.1hh - -,- • ~ -.-., .. ,~ 

til ill • 1 .~~~~~~ 1 ~Jn 
~ !;! 
---,- • 0 
... ~~ 1 11j!id t tlli u _I_ • i·l•g• 1 J 1 e - lfJ!Itii 1 ifJt il _I_ 
'1 H~ 'I 'Ji -~ . I' 1' • 

f iitJI.f- j1 .iHf .n • ,, 1 _ . 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009



Struktur OrgaDi•""i Perusabuu 

~mlloflt 

I 

Olllllol Altl'nlrdatnnl & SOM Ol~tu R.U.1rd, RAII'Qr& 
Oft'Oirt!ir~ OII'Ofttllr Kouef!IJIID 

Ptro~lltbtltfil>$1'1 

r ~llo.SPI l IOt.riiiAd~Mlruli ONJ&I Rek10<1r.l. ~ OWJ$1 I 
1
· 0111111! fi'Nportl I OMI.II<eUIIUJO'II'I I I "'"''""" I ..... .. ~ . tmag~-11ng ..-.. 

- GM TAMPAN I PanetJ*mb-.:o~~ H -·--·1 ONI&I 'frequno I ~ Cliiefe AUctftM 1l ~ o.partemon I I- ·-~ 1- --i·--'1 Pelellmpn P:togmm & .-.e.m 
Anll.k U&lltla 

GM Durole. l'ehlalill H ........ ..., I H Olv~ AAunUn; I HI Pemi'IC.I'Ial!ln ~rl -i .. __ , I 
~ch•~~Mor2l --ioo.,.ne-n .GOMI 

~n.l6RaMir ·-~ Corp;~l¥8 Pllul 

-i I H Gill! P~lo-~ I H I GMR-n H ~noambe.ngen I Olvllll SIM 
Sli'I'IIJ ·-~ y Pepllrtenwn I 

Hutum 
~···· Admio~~<~rnl & I 

-i I y Dopaf'lerMI'I , ' H(;M P.m~n.-~ I Ka~IIIWIIItlll OM,.,, 
PembllnguMan ....... y Pl!lrtgl!ln'l.l'lliii!IPl 

Ka<l""'iiiiD 

-i GM Ret.u I 
Li Pembllngllllll"l Pmpoeftl 

y OMMI!I~~Q l 

Somber: PT PembangWlllll Jaya AncolThk. 

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB UI, 2009




